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Dr. Nt Wayan Rati, SPd., M Pd

di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kulah Seminar
Hasil Penelitian , mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk dapat memeriksa mstrumen (sebagai
judges) penelitian. Adapun mehasiswa tersebut adalah sebaga: benkut.,

Nama - Putu Dela Yum Anggawat
NIM 2211031158

Program Stdi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan Pendidikan Dasar /PENDAS
Fakultas Homu Pendidikan

Demikian surat inl disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasth,

Ketua Jurusan,

I Nyoman Laba Jayanta
NIP. 198601102015041001

Catstan
® UL ITE No. [ Tabon 2008 Pasal € ayat 1-Ing E dmatan D Elek ke dasyatas hasdl

g:'l:fﬂh“ cetncyn mervpakan alat Tkt Lo yang sah™
Elektronik © Dokusen ini

e dimandes

o secan elekirouk mezgganakan sertifikat elektrouik ymp diterbetion
Bal

* Surat dui dapat didakuion & W desgan meng ko g code yamg telals tersedia
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja — Bali Kode Pos 81116
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- Telepon. (0362) 22570 Email: fip@undiksha ac.ad
Laman: www.fip undiksha acad
Nomot 957/UNAR 10.6'PK.01.03/2026 Singaraja, 20 Januan 2026
Lampiran -
Hal Up Judges
Yth
Dr. I Gusti Ave Tri Agustiapa, S Pd., M Pd
di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapt syarat-syarat perkulishan Mata Kulah Semmar
Hasil Penelitian , mohon kesedsaan Bapak/Ibu untuk dapat memenksa mstrnumen (sebagai
judges) penelitian. Adapun mahasiswa tersebut adalah sebagai benkut,

Nama : Putu Dela Yum Anggawat
NIM 2211031158

Program Stdi : Pendidikan Gum Sekolah Dasar
Jurusan Pendidikan Dasar /PENDAS
Fakultas N Pendidikan

Demikian surat inl disampaikan atas kesediaan dan kerfasamanya kami ucapkan terima kasth,

Ketua Jurusan,

I Nyoman Laba Jayanta
NIP. 198601102015041001

Catstan
Balai ® UL ITE No. [ Tabon 2008 Pasal & ayat 1-Ing ek k doan/atan Dok Elekosomad dany atas husdl
Scn{ﬂluﬂ setsicaya mervpakan alat Tkt ldaun vang sali™
| Blaktronik . ;:'LL m ds datandatangani secars elek k mezggunakan sertifikan slektrouik ymp diterbetioan

* Surat ki dapat & s ko W desgan ko g code yamg telals tersedia




Lampiran S Surat Pengantar Uji Produk
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI. SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
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Telepon. (0362) 22570 Email: fip@undiksha ac.id
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Nomot 3772UN4R10.6/PK .01 032026 Singaraja, 06 Marer 2026
Lampiran -

Hal Validasi Media Pembelajaran

Yth

Prof. Dr.  Made Tegeh, S.Pd.. M Pd

di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kulh Seminar
Hasil Penelitian , Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, dimohonkan kesediaan
BapakTbu untuk dapat memberukan uji validast ahli media pembelajaran  produk penelitian
mahasiswa benkut:

Nama Putu Dela Yo Anggawati
NIM 2211031158

Program Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan Pendidikan Dasar’ PENDAS

Demikian surat inl disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasth,

Ketua Jurusan,

I Nyoman Laba Jayanta
NIP. 198601102015041001

Catstan
Balai ® UUITE No. 1 Tabun 2008 Pasal & syat 1-Ing S dm/atan D Eled i dayatas hasyl
Sut{muﬂ setnnya mervpakas alat Tkt ko yaog sali™
Elektronik ©Dolkumen ini dr datandatamgani secan elekirauk mezggamkon sertifikat elektrouik ymp diterbetian
Baf
* Surat b dapat didakeions & 0 desgan meng ko g code yamg telals tersedia
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja — Bali Kode Pos 81116
Telepon. (0362) 22570 Email: fip@undikshs ac.id
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Laman: www. fip undiksha ac.id
Nomot 3773UNA4R10.6/PK .01 0372026 Singaraja, 06 Marer 2026
Lampiran -
Hal Validasi Media Pembelajaran
Yth
Dr. Dewa Gede Agus Putra Prabawa, SPd., M Pd
di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapt syarat-syarat perkulishan Mata Kulah Semmar
Hasil Pepelitian , Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, dimohonkan kesediaan
BapakTbu untuk dapat memberukan uji validast ahli media pembelajaran  produk penelitian
mahasiswa benkut:

Nama Putu Dela Yum Anggawaty
NIM 2211031158

Program Studi - Pendidikan Gur Sekolah Dasar
Jurusan Pendidikan Dasar’ PENDAS

Demikian surat inl disampaikan atas kesediaan dan kerfasamanya kami ucapkan terima kasth,

Ketua Jurusan,

I Nyoman Laba Jayanta
NIP. 198601102015041001

Catstan
Balai ® UL ITE No. [ Tabon 2008 Pasal & ayat 1-Ing ek k doan/atan Dok Elekosomad dany atas husdl
Scn{ﬂluﬂ setsicaya mervpakan alat Tkt ldaun vang sali™
| Blaktronik . ;:'LL m ds datandatangani secars elek k mezggunakan sertifikan slektrouik ymp diterbetioan

* Surat ki dapat & s ko W desgan ko g code yamg telals tersedia
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja — Bali Kode Pos 81116
Telepon. (0362) 22570 Email: fip@undikshs ac.id
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Laman: www.fip undiksha acad
Nomot 3774/UN4R.10.6/PK 01 0372026 Singaraja, 06 Marer 2026
Lampiran -
Hal Validasi Media Pembelajaran
Yth
Dr. Nt Wayan Rati, SPd., MPd
di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapt syarat-syarat perkulishan Mata Kulah Semmar
Hasil Pepelitian , Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, dimohonkan kesediaan
BapakTbu untuk dapat memberukan uji validast ahli media pembelajaran  produk penelitian
mahasiswa benkut:

Nama Putu Dela Yum Anggawaty
NIM 2211031158

Program Studi - Pendidikan Gur Sekolah Dasar
Jurusan Pendidikan Dasar’ PENDAS

Demikian surat inl disampaikan atas kesediaan dan kerfasamanya kami ucapkan terima kasth,

Ketua Jurusan,

] [y
I Nyoman Laba Jayanta
NIP. 198601102015041001

Catstan
Balai ® UL ITE No. [ Tabon 2008 Pasal & ayat 1-Ing ek k doan/atan Dok Elekosomad dany atas husdl
Scn{ﬂluﬂ setsicaya mervpakan alat Tkt ldaun vang sali™
| Blaktronik . ;:'LL m ds datandatangani secars elek k mezggunakan sertifikan slektrouik ymp diterbetioan

* Surat ki dapat & s ko W desgan ko g code yamg telals tersedia
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Jalan Udayana Nomor 11 Singarajs — BaliKode Pos 81116
Telepon. (0362) 22570 Email: fip@undiksha.ac.id
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Laman: www.fip undiksha.aci
Nomor 1 3TTSUN4S10.6/PK.01.03:2026 Singaraja, 06 Maret 2026
Lampiran -
Hal : Validasi Media Pembelajaran
Yith,
Dr. 1 Gusti Ayu Tni Agustiana, S.Pd., M.Pd.
di tempat

Dengan hormat, dalam mangka melengkapt syarat-syamt perkulimhan Mata Kuliah Semnar
Hasil Penelitian , Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, dimohonkan kesediaan
BapakTbu untuk dapat membenikan wi validas: ahli media pembelajaran produk penelitian
mahasiswa benkut:

Nama : Putu Dela Yuni Anggawaty
NIM 2211031158

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar/ PENDAS

Demikian surat ini disampatkan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasth.

Ketua Jurusan,

I Nyoman Laba Jayanta
NIP, 198601 102015041001

Catntan
Balak © UL ITE No. 11 Tabun 2008 Pasal € ayat 1 Da Elektronik dan stau Dok Elektoenik dasatau hasil
| Sertifikast cotalooyn mervpalkon alat bukti belaim vang sah™
| floktronik ©Do ind ditnndatangnm secara elektromk menggumakon sertifikat elektronik yang diterbitkan
| Bat

* Sumt Lo dagat keeasdinenyn desgan gunakan gr code yung tedah tersodia




164

Lampiran 6 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Uji Produk

KEMENTERIAN PE NDIDIKAN TlN(‘le. SAINS,
DAN TEKNOL U(l‘l —_—
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

MU PENDIDIKAN
FAKULTASIL Rali, Kode Pos 81116

Udavana Nomor || Singarayd :
,.lmhl-lq:m L0162) 22470 Email: fipi undikeha ac id
fip undiksha o w
————————

— o Laman . wWW

SURAT KETERANGAN UJI AHLI MEDIA

:""g"‘"ﬂm tangan dibawah

_— . Prof Dr. | Made Tegeh, S.Pd, M.Pd
NIp © 197108152001 121001 B -
Jabatan " Dosen prodi Teknologi Pedidikan, jurusan Timu Pendidikan, Psikologi

dan Bimbingan, fakultas llmu Pendidikan

M‘“‘mshn blhw- mahasisws Universitas Pendidikan Gancsha dibawah mi:

Namy Putu Dela Yum Anggawati
NiM . 2211031158

Program Studi  :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan Pendidikan Dasar

Fakultas . Nimu Pendidikan

Memang benar telah melakukan Upi Validitas Media Pembelajaran, Demikian surat
keterangan ini dibuat dengan sebenarmya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Singaraja, 06 Maret 2026
Val .

- Made Tegeh, S.Pd., M.Pd.
\'IP 197108152001 121001

m_—____—.ﬁ



KEMENTERIAN PENDIDIKAN TING( i1, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FARULTASILML PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singarags - Hali, Kode Passills
Tebepon WIAT) I2870 Fmanl fiv ok sha sc

Latsan - www fip umdilaha s

SURAT KETERANGAN UJI AHLI MEDIA

Yang bertunda tangan dibuwah i
Nama Dr Dewa Gede Agus Putrs Prabawa, S Pd. M.Pd

NP © 1980808202421 1004

Jabatan Duoscn peodi Teknologs Pedidikan, junisan limu Pendidikan, Peikologs

dan Bimbingan, fakultas Timu Pendidikan
Mencrangkan bahwa mahasiswa Universitas Penddikan Gancsha dibawah mi:

Nama Putu Dela Yum Anggawati
NiM 2211031158

Program Studi . Pendadiban Guru Sekolah Dasar
Jurusan Pendidikan Dasar

Fakultas limu Pendwdikan

Memang benar telab melakukan Uy Validitas Media Pembelajaran Demukian surat
keterangan 1 dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan scbagaimana mestinya.

Singaraja, 06 Marct 2026
Validator,

NIP 19890308202421 1004

n(&f;m Agus Putra Prabawa, S Pd, M.Pd.
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KEMENTERIAN PENDIDIK AN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udasyana Nomor 11 Sngaraps  Bub, Kode Pos X1 116
Telepon (0362) 22570 Email fipa yndiksha ac uf
Laman - www fip unddoba scd

SURAT KETERANGAN UJI AHLI MATERI

Yang bertanda tangan dibawah i

Nama - Dr. Ni Wayan Rati. SPd. MPd.

NIP : 1976121420091 22002

Jabatan - Dosen prodi Pondidikan Gura Sckolah Dasar, jurusan Pendidikan Dasar,
fakultas limu Pendudikan

Mencrangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Gancsha dibawah ini:

Nama Putu Dela Yum Anggawat

NIM 2211031158

Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Jurusan Pendsdikan Dasar

Fakultss : Himu Pendidikan

Memang benar telah melakukan Uy Validitas Materi Pembelajaran Demikian surat
keterangan i dibuat dengan scbenarmya untuk dapat digunakan schagimana mestinya.

Singaraga, 06 Maret 2026
Validator,

Dr. Ni Wayan Rati, S P4, M.Pd.
NIP. 197612142009122002

w



KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS.
DAN TEKNOLOG!
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKLLTAS TLMU PENDIDIKAN
Jalan Udavasa Nomor || Sengaraps -~ Hal, Kode Pos K11 16

Tehopem (0362 22476 Emanl  (p2undisha ac i
Lamuan - www fip undiohs s d

SURAT KETERANGAN UJI AHLI MATER!

Yang bertanda tangan dibawah uu

Nama Dr 1 Gusti Ayu Tn Agustiana, SPd. M. Pd

NP 1983082820091 22003

Jabatan Dosen prodi Pendidikan Guaru Sckolah Dasar, jurusan Pendidikan Dasar,
fakultas Hmo Pendsdikan

Mencrangkan balrwa mahasiswa Unsversitas Pendidikan Gancsha dibawah m:

Nama Puty Dela Yum Anggawats

NIM 2211031155

Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Jurusan Pendidikan Dasar

Fakultas limu Pendidican

Memang benar telah melakukan Up Vahditas Maten Pembelajaran Demikian surat
keteranpan un dibuat dengan sebenamya untuk dapat digunakan sebagamana mestinya
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Lampiran 7 Pedoman dan Hasil Observasi

Kelas Observasi  : V
Tempat Pelaksanaan : SD Negeri 3 Bubunan

Waktu Pelaksanaan

: 13 Maret 2025

168

No

Aspek

Deskritif

L.

Partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran

Selama  proses  pembelajaran
berlangsung, terlihat hanya
beberapa siswa saja yang aktif
dalam proses pembelajaran. Hanya
3-5 siswa saja yang aktif merespon
pertanyaan yang disampaikan oleh

guru.

Motivasi dan antusias siswa dalam
belajar

Tidak semua siswa antusias dalam
proses pembelajaran.  Terdapat
beberapa siswa yang terlihat tidak
bersemangat selama proses
pembelajaran berlangsung.

Fokus dan kosentrasi siswa dalam
proses pembelajaran

Selama  proses  pembelajaran
berlangsung, fokus dan kosentrasi
siswa hanya terlihat di awal
pembelajaran saja.

Pengelolaan kelas oleh guru

Guru sudah mampu mengelola kelas
dengan baik dan sesuai dengan
rancangan pembelajaran yang telah
dibuat. Namun, kegiatan
pembelajaran masih sepenuhnya
berpusat pada guru.

Penggunaan media dalam proses
pembelajaran

Dalam proses pembelajaran guru
hanya menggunakan media buku
paket dan papan tulis untuk
membantu  dalam  memaparkan
materi pelajaran.
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Lampiran 8 Pedoman dan Hasil Wawancara

Nama Guru

Kelas

Y

: Gede Mahardika, S.Pd, SD

Tempat Pelaksanaan : SD Negeri 3 Bubunan

Waktu Pelaksanaan

: 17 Maret 2025

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Kurikulum apakah
digunakan di kelas 5 ini?

yang

Kurikulum Merdeka

2

Dalam proses pembelajaran media
apa yang kerap kali Bapak
gunakan?

Buku Paket IPAS untuk kelas V,
PowerPoint, serta beberapa alat peraga
seperti peta, globe, dan torso organ
pencernaan.

Dalam proses pembelajaran IPAS
metode pembelajaran apa yang
sering Bapak gunakan?

Lebih sering menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, diskusi
kelompok, dan penugasan.

Menurut Bapak apakah media
pembelajaran  sangat _penting
digunakan dalam proses
pembelajaran?

Tentu saja sangat penting. Dengan
menggunakan media pembelajaran
akan membantu kita sebagai guru
dalam menyampaikan materi,
sehingga dapat diterima dan dipahami
oleh siswa.

Apakah sekolah memiliki
perangkat digital yang
mengdukung penggunaan media
pembelajaran digital?

Iya ada, di sekolah ini sudah memiliki
beberapa proyektor.

Dalam  proses pembelajaran,
apakah peserta didik kerap kali
mengalami kesulitan? Khususnya
dalam pembelajaran IPAS?

Tentu ada. Dalam pembelajaran IPAS
sendiri, siswa  belum terlalu
memahami materi organ sistem
pencernaan  manusia,  khususnya
bagaimana proses pencernaan pada tiap-
tiap organ.

Dalam mata pelajaran IPAS
berapakah KKM yang ditetapkan
dan apakah peserta didik telah
mencapai KKM tersebut?

KKM untuk mata pelajaran IPAS di
kelas 5 ini adalah 70, dan belum semua
siswa mampu mencapai KKM. Hanya
saja dengan adanya remidial yang
diberikan, semua siswa menjadi
mampu mencapai KKM.




Lampiran 9 Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN

Kelas: V

Semester : Ganjil

170

Nama Siswa UH1 | UH2 | UH3 | UH4 | UHS | KKM
Mahaputra 80 85 80 80 75 70
maharani 75 80 75 70 75 70
Yasa 70 75 70 75 55 70
Afriliya 75 75 70 75 60 70
Diki 75 70 75 75 65 70
Nia 80 85 75 80 80 70
Putriyani 75 75 75 75 65 70
Rendi 70 80 70 75 75 70
Wiki 85 80 80 80 80 70
Winda 70 ] 70 75 65 70
Yudhistira 65 75 70 75 55 70
Febriani 70 80 75 70 75 70
Nanda 75 75 75 75 65 70
Pastika 75 70 75 75 60 70
Agus 75 70 75 75 75 70
Okta 65 70 75 70 55 70
Dea 15 75 70 75 75 70
Aditya 70 75 75 75 60 70
Septilia 75 75 75 70 75 70
Yoga 70 D3 70 75 60 70
Riski 65 75 65 75 55 70
Nilai Tertinggi 85 85 80 80 80
Nilai Terendah 65 70 65 70 55
Rata-Rata Nilai 73,09 | 75,95 | 73,33 | 74,76 | 66,90



Lampiran 10 Hasil Uji Instrumen Judges 1 dan 11

a) Judges 1

LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN AHLI MATERI PEMBELAJARAN

Petunjuk :

1. Mohon kesedizan Bapak/ibu untuk memberikan tanda () pada kolom penilaian

Judges untuk setiap permyatann dalam kuesioner.

2. Bapak/ibu dapat mengisi bagian catatan yang telah disediskan, apabila memillk
kritik, saran, staupun perbaikan instrumen.

No. - w.u‘ Catatan
Butir Relevan —T—
! v
2 v
3 v =i
—— -
5 =
A ]
$ v j
9 v
10 V
1 v
12 v
— = \
14 '
15 Vv
Singaraja, 23 Januari 2026

Judges |

Dr. Ni Wayan Rati, $.Pd., M.Pd.
NIP, 197612142009122002
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Petunjuk :

LEMBAR PENILAIAN JUDGES

INSTRUMEN AHLI MEDIA PEMBELAJARAN

1. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan tanda (V) pada kolom penilaian

judges untuk setiap pernyataan dalam kuesioner.
2. Bapak/ibu dupat mengisi bagian catatan yang telah disediakan, apabila memiliki
keitik, saran, ataupun perbaikan instrumen.

N, Relevansi Catatan
Butir Relevan Tidak Relevan

! Vv

2 v

3 v

4 v

3 v

. Vv

$ v

: v

? v

10 ‘/

" v

12 ¥

13 VA }
14 o

15 '/

Singaraja, 23 Januari 2026

Judges |

Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd.
NIP. 197612142009122002
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LEMBAR PENILAIAN PAKAR

Petunjuk

laian
I. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan tanda () pada kolom peni

judges untuk setiap pernyataan dalam kuesioner. nemillki
2. Bapak/ibis dapat mengisi bagian eatatan yang telah disediakan, 5§
kritik, sarun, ataupun perbaikan instrumen.

No. Relevansi | e
Butir Relevan Tidak Relevan e e ——
1 v —
& v
3 v
a v
3 v
o v
! v
. V4
9 v
10 ‘/
i v
12 v |
13 v
14 Vv
15 ‘/
Singaraja, 23 Januari 2026
Pakar

il

Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd.
NIP. 197612142009122002
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LEMBAR PENILAIAN PAKAR

Petunjuk :

1. Mobon kesedisan Bapak/Tbu untuk memberikan tanda () pada kolom penilaian
judges untuk setiap pernyataan dalam kuesionet.

2. Bapak/ibu dapat mengisi hshum>wwﬂ'm"“""""w‘mm
Kritik, saran, ataupun perbaikan instrumen.

No. Relevansi ] Dl
Butir Relevan Tidak Relevan
1 v
2 v
3 v
3 v |
s V4 J
5 7, |
; - el
: 7 |
0 o |
10 v J
1 v 411
12 Va
13 v J
T o |
15 v i
Singaraja, 23 Januari 2026
Pakar
Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd.

NIP. 197612142009122002
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES

Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (V) pada kolom penilaian
judges untuk setiap pernyataan dal i

= bu dapat mengisi bagian catatan yang telah disedinkan, apabils memiliki
kritik, saran, ataupun perbaikan inst

o Relevansi Catatan

el Relevan Tidak Relevan
‘ v
2
’ v —
4 \/ ‘%
: v
s v
1 v
8 v _1
9 |/ 4\}
10
LB — ]
12 \/ l
13 v }
14 L 4\
15 ‘/ ‘\
16 l/ \
17 \/ \
18 \/ \
19 v

20 \/

Singaraja, 23 Januari 2026
Judges |

wul

Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd.
NIP. 197612142009122002



b) Judges 11

Petunjuk ;

LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN AHLI MATERI PEMBELAJARAN

1. Mohon Kesedidan Bapak/ibe unuk memberikan tinda (V) pada kolom penflaiss

2, Bapak/ibu dapat mengisi bagian catatan yung 1e

kritik, saran, ataupun perbaikan instrmen.

No.
Butir

Relevansi

Jah discdiakan, apabila memiliki

Catatan

Tidak Relevan

G;:;e-qoml&uu—

14

15

-
|
|
.
|
|
|
|
)
|
|
Bl

Wi
v s
v /
7
v
4
7/
'/
v/
7
v /
v
v
oy
/l
v

\___ "OIKSY™ |

Singaraju, 23 Januari 2026

Judges [

zZ9
-

3.?4-- M'“'
122005
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES

INSTRUMEN AHLI MEDIA PEMBELAJARAN

Petunjuk :

1. Mohon kesedinan BapakTbu untuk memberikan tanda () pada kolom penitaian

jJudges untuk setiap pernyataan dalam kuesioner,

2. wmmwnmmmm,mmmm

kritik, saran, ataupun perbaikan instrumen,

apabila memiliki

Relevansi

R‘lw,o Tidak Relevan

Catatan ]
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LEMBAR PENILAIAN PAKAR

Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (v/) pada kolom §
judges untuk setiop pernyatann dalam kuesioner.

2. wwmmwwmmmww‘“"““"‘“““
kritik, saran, ataupun perbaikan instrumen.

Catatan

Tidak Relevan
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Petunjuk :

T T
Kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan tands (V') pada kolom penilaia

LEMBAR PENILAIAN pAKAR

Judges untuk setiap pernyatasn datam keesioner

2' bu dapat mengisi bagian catatan yang telah disediakan, apabila memiliki

k’““‘"‘""-mwmhgm

No.

:

Relevansi

Tiduk Relevan

OOQOMbUN-

—
S

-
-—

—
(5]

—
-

=

—
w

N RN

179




LEMBAR PENILAIAN JUDGES
petunjuk

L mmwummmwm‘“m”‘w
judges untuk setiap pemyataan dalam kuesioner. iliki

2. Bapak/ibu dapat mengisi bagian caatan yang telah disediakan, spabil €T
kritik, saran, ataopun perbaikan instrumen.

Catatan
Relevansi

Tidak Relevan |
"_’_’—4

No.
Batir

1
2
3
3
5
6
7
8
9
10
1

12
13
14
15
16
17
18
19

20
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Lampiran 11 Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen
a) Instrumen Validitas Media

Penilaian validitas isi instrumen ahli media dilakukan oleh dua orang judges
yang memiliki keahlian dalam bidang asesmen dan evaluasi. Setiap judges diminta
menentukan apakah setiap butir pernyataan dalam instrumen ahli media tergolong
relevan atau tidak relevan. Data tersebut selanjutnya disajikan dalam tabel penilaian
awal sebelum dihitung menggunakan rumus Gregory. Data hasil penilaian awal
judges dapat disajikan dalam tabel berikut.

Hasil Penilaian Awal Instrumen Ahli Media

No Judges 1 Judges 2
1 Relevan Relevan
2 Relevan Relevan
3 Relevan Relevan
4 Relevan Relevan
5 Relevan Relevan
6 Relevan Relevan
7 Relevan Relevan
8 Relevan Relevan
9 Relevan Relevan

10 Relevan Relevan
11 Relevan Relevan
12 Relevan Relevan
13 Relevan Relevan
14 Relevan Relevan
15 Relevan Relevan

Hasil penilaian awal judges instrumen ahli media dimasukkan ke dalam tabulasi
silang (2x2) pada Tabel berikut.
Hasil Tabulasi Silang Instrumen Ahli Media

Matriks 2x2 Judges 1
Penilaian Judges | Tidak Relevan Relevan
Judges 2 Tidak Relevan A (0) B (0)
Relevan C(0) D (15)

Dari tabel tersebut dapat dicari validitas isi dengan rumus Gregory sebagai

berikut.
_ D
A+B+C+D
15
040+0+15
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V=1.00

Berdasarkan penilaian dua judges, 15 butir pernyataan pada instrumen ahli
media dinyatakan relevan. Hasil perhitungan validitas isi menggunakan rumus
Gregory menghasilkan nilai 1.00 yang menunjukkan tingkat kesepakatan sempurna
antar judges. Nilai 1.00 berada pada kategori validitas isi sangat tinggi, yang berarti
instrumen ahli media memiliki kecocokan isi yang sangat kuat, konsisten, serta
representatif terhadap aspek-aspek penilaian media E-Modul Interaktif berbasis
PBL untuk siswa kelas V SD. Dengan demikian, instrumen ahli media layak
digunakan dalam prosedur validasi penelitian pengembangan media ini.

b) Instrumen Validitas Materi

Untuk menentukan tingkat validitas isi pada instrumen ahli materi, penilaian
dilakukan oleh dua orang judges yang memiliki kompetensi pada bidang asesmen
dan evaluasi. Kedua judges diminta untuk menilai setiap butir instrumen
berdasarkan kesesuaian-isi dengan konstruk yang diukur, kejelasan indikator, dan
kecocokan terhadap kebutuhan analisis kualitas' materi pada media E-Modul
Interaktif berbasis PBL pada mata pelajaran IPAS kelas V SD. Penilaian
menggunakan format relevan dan tidak relevan. Hasil penilaian tersebut disajikan
dalam tabel penilaian awal, kemudian direkap dalam tabulasi silang Gregory untuk
memperoleh nilai koefisien validitas 1si. Hasil penilaian awal oleh judges instrumen
dapat disajikan pada tabel berikut.

Hasil Penilaian Awal Instrumen Ahli Materi

No Judges 1 Judges 2
1 Relevan Relevan
2 Relevan Relevan
3 Relevan Relevan
4 Relevan Relevan
5 Relevan Relevan
6 Relevan Relevan
7 Relevan Relevan
8 Relevan Relevan
9 Relevan Relevan

10 Relevan Relevan
11 Relevan Relevan
12 Relevan Relevan
13 Relevan Relevan
14 Relevan Relevan
15 Relevan Relevan
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Hasil penilaian awal judges instrumen ahli materi dimasukkan ke dalam tabulasi
silang (2x2) pada Tabel berikut.
Hasil Tabulasi Silang Instrumen Ahli Materi

Matriks 2x2 Judges 1
Penilaian Judges | Tidak Relevan Relevan
Judges 2 Tidak Relevan A (0) B (0)
Relevan C(0) D (15)

Dari tabel tersebut dapat dicari validitas isi dengan rumus Gregory sebagai berikut.
- Db
A+B+C+D
15
0+0+0+15

V=1.00

Berdasarkan hasil perhitungan validitas isi menggunakan formula Gregory,
diperoleh nilai sebesar 1:00. Nilai in1 menunjukkan bahwa kedua judges
memberikan penilaian yang sepenuhnya konsisten dan sejalan dalam menyatakan
bahwa seluruh butir instrumen ahli materi adalah relevan. Menurut kriteria
Gregory, nilai validitasisi > 0,79 dikategorikan sebagai sangat tinggi, dan nilai 1.00
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen ahli materi
dinyatakan memiliki validitas isi yang sangat kuat dan layak untuk digunakan
sebagai alat evaluasi dalam penelitian pengembangan E-Modul Interaktif berbasis
PBL pada mata pelajaran IPAS kelas V SD.

¢) Instrumen Validitas Kepraktisan Respons Guru

Dua orang judges yang berkompeten pada bidang asesmen dan evaluasi
memberikan penilaian terhadap setiap butir pernyataan pada instrumen respon guru
yang dikembangkan. Setiap butir instrumen dinilai dengan kategori relevan atau
tidak relevan. Hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel penilaian awal dan
dianalisis menggunakan rumus Gregory. Data hasil penilaian awal judges dapat
disajikan pada tabel berikut.

Hasil Penilaian Awal Instrumen Respon Guru

No Judges 1 Judges 2
1 Relevan Relevan
2 Relevan Relevan
3 Relevan Relevan
4 Relevan Relevan
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5 Relevan Relevan
6 Relevan Relevan
7 Relevan Relevan
8 Relevan Relevan
9 Relevan Relevan
10 Relevan Relevan
11 Relevan Relevan
12 Relevan Relevan
13 Relevan Relevan
14 Relevan Relevan
15 Relevan Relevan

Hasil penilaian awal judges instrumen ahli materi dimasukkan ke dalam tabulasi
silang (2x2) pada Tabel berikut.

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Respon Guru

Matriks 2x2 Judges 1
Penilaian Judges | Tidak Relevan Relevan
Judges 2 Tidak Relevan A (0) B (0)
Relevan C(0) D (15)

Dari tabel tersebut dapat dicari validitas isi dengan rumus Gregory sebagai berikut.
-_ b
A+B+C+D
15
0+0+0+15

V=1.00

Dari hasil analisis, nilai validitas isi sebesar 1.00 menunjukkan tingkat
kesepakatan sempurna antara kedua judges. Ini berarti semua butir pada instrumen
respon guru dipandang sangat relevan dengan indikator dan aspek yang ingin diukur
dari sudut pandang guru. Nilai validitas isi sebesar 1.00 termasuk dalam kategori
validitas isi sangat tinggi, sehingga instrumen respon guru ini telah memenuhi
kelayakan isi dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data mengenai
pandangan guru terhadap media E-Modul Interaktif berbasis PBL pada mata
pelajaran IPAS kelas V SD.

d) Instrumen Validitas Kepraktisan Respons Siswa

Penilaian validitas isi instrumen respon siswa dilakukan oleh dua orang

judges dengan kompetensi pada bidang asesmen dan evaluasi. Judges diminta

menilai setiap butir sebagai relevan atau tidak relevan berdasarkan kesesuaian
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pernyataan dengan indikator instrumen respon siswa. Data tersebut kemudian
diproses menggunakan tabulasi silang Gregory. Data hasil penilaian awal
instrumen respon siswa dapat disajikan pada tabel berikut.

Hasil Penilaian Awal Instrumen Respon Siswa

No Judges 1 Judges 2
1 Relevan Relevan
2 Relevan Relevan
3 Relevan Relevan
4 Relevan Relevan
5 Relevan Relevan
6 Relevan Relevan
7 Relevan Relevan
8 Relevan Relevan
9 Relevan Relevan
10 Relevan Relevan

11 Relevan Relevan
12 Relevan Relevan
13 Relevan Relevan
14 Relevan Relevan
15 Relevan Relevan

Hasil penilaian awal judges instrumen ahli materi dimasukkan ke dalam tabulasi
silang (2x2) pada Tabel berikut.

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Respon Siswa

Matriks 2x2 Judges 1
Penilaian Judges | Tidak Relevan Relevan
Judges 2 Tidak Relevan A (0) B (0)
Relevan C (0 D (15)

Dari tabel tersebut dapat dicari validitas isi dengan rumus Gregory sebagai berikut.

D
A+B+C+D
15
 0+0+0+15

V=1.00

Hasil perhitungan validitas isi menunjukkan bahwa nilai koefisien yang

diperoleh adalah 1.00. Nilai ini berada pada kategori sangat tinggi, yang berarti
kesesuaian isi instrumen respon siswa dinilai sangat baik oleh kedua judges.
Dengan nilai validitas isi 1.00, instrumen uji kepraktisan respon siswa dapat

dinyatakan layak digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap



186

penggunaan media E-Modul Interaktif berbasis PBL pada mata pelajaran IPAS
kelas V SD.
e) Instrumen Validitas Efektifitas

Dalam uji validitas isi instrumen efektivitas diuji oleh dua orang judges
yang kompeten di bidang evaluasi pendidikan diminta menilai setiap butir
pertanyaan dalam instrumen efektivitas dengan kategori relevan atau tidak relevan.
Hasil tersebut disajikan dalam tabel penilaian dan dianalisis lebih lanjut
menggunakan rumus Gregory. Hasil penilaian awal instrumen efektivitas disajikan
dalam tabel berikut.

Hasil Penilaian Awal Instrumen Efektivitas

No Judges 1 Judges 2
1 Relevan Relevan
2 Relevan Relevan
3 Relevan Relevan
4 Relevan Relevan
5 Relevan Relevan
6 Relevan Relevan
7 Relevan Relevan
8 Relevan Relevan
9 Relevan Relevan

10 Relevan Relevan
11 Relevan Relevan
12 Relevan Relevan
13 Relevan Relevan
14 Relevan Relevan
15 Relevan Relevan
16 Relevan Relevan
17 Relevan Relevan
18 Relevan Relevan
19 Relevan Relevan

20 Relevan Relevan

Hasil penilaian awal judges instrumen ahli materi dimasukkan ke dalam tabulasi
silang (2x2) pada Tabel berikut.

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Efektivitas

Matriks 2x2 Judges 1
Penilaian Judges | Tidak Relevan Relevan
Judges 2 Tidak Relevan A (0) B (0)
Relevan C (0) D (20)




187

Dari tabel tersebut dapat dicari validitas isi dengan rumus Gregory sebagai berikut.
-_ Db
A+B+C+D
- 20
0+0+0+20

V=1.00

Berdasarkan hasil perhitungan validitas isi, nilai yang diperoleh sebesar
1.00, yang menunjukkan kesepakatan penuh antara kedua judges. Nilai ini termasuk
kategori validitas isi sangat tinggi, sehingga instrumen efektivitas dinyatakan
sangat layak digunakan sebagai alat ukur hasil belajar siswa terhadap penggunaan
media E-Modul Interaktif berbasis PBL pada mata pelajaran IPAS kelas V SD.
Koefisien ini juga menegaskan bahwa seluruh butir instrumen telah sesuai dan
merepresentasikan aspek efektivitas pembelajaran yang ingin dinilai yaitu hasil

belajar siswa, sehingga instrumen dapat dipergunakan tanpa revisi lebih lanjut.
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Lampiran 12 Hasil Uji Soal Objektif

a) Uji Validitas Butir Soal

— = " . . - - - - - - .
) ' ' | L ’ | R | W | W | (Y " 8] it Youw wm|

Berdasarkan tabel hasil-uji validitas butir diatas menggunakan rumus
korelasi point biserial, dapat diketahui bahwa 20 butir soal memiliki nilai r hitung
yang lebih besar dari'pada r tabel (0,361) pada taraf signifikan 5% dengan jumlah
responden 21 otrang. -Hal ini menunjukkan bahwa semua butir soal dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengukur pemahaman konsep organ
sistem pencernaan manusia. Dengan demikian seluruh butir soal dinyatakan valid
dan layak digunakan sebagai indtrumen tes evektifitas pada penelitian

pengembangan e-modul interaktif berbasis Problem Based Learning.

b) Uji Reliabilitas Butir Soal

RELIABILITAS
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Berdasarkan tabel uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20, didaptkan nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,91 yang menunjukkan bahwa pada penelitian ini
reliabilitas tes berada pada kategori sangat tinggi. Artinya, butir-butir soal dalam
tes mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil serta dapat dipercaya. Dengan
reliabilitas yang sangat tinggi instrumen layak digunakan dalam penelitian untuk
mengukur peningkatan pemahaman konsep organ sistem penecrnaan manusia pada

siswa kelas V SD.

¢) Uji Tingkat Kesukaran Soal

TINGKAT KESUKARAN

skar pcr-ﬁo batic

105D 1 2 3 4 5 G 7 £ 9 [ 3. [ 11 12 13 14 135 16 17 18 19 20 |Tota
1 1 1 i | 1 1 0 1 I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
2 1 1 1 | 1 1 1 | 1 1 0 1 o 1 0 0 ) o 1 | 15
3 1 1 | L 1 1 ! 1 1 1 0 1 0 1 1 o 1 o 1 ! 16
410 0 0 a 5] 0 J 0 o 1 1 0 1 (8] 0 1 U 1 ] J s
3 u U u i 1 1 J 0 1 u J 1 O 1 1 0 1 U 1 1 5
6§ | ool oo o]0 0 1 o ool @ 0 o | 1 0 0 0 0 0 p
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11 1 1 i 1 1 1 1 1 1 u 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 19
12 1 1 i 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 | 1 1 1 1%
13 1 1 i | 1 1 | 1 [ 0 | 1 1 1 1 1 1 1 1 i 18
14 0 0 a a (*) 1 a 9 2] 1] l 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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16 1 1 i 1 (2] 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 i 17
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18 1 1 i | 0 1 1 1] 1 i a 1 o 1 1 1] 1 0 1 1 14
12 1 1 i L 1 1 1 1 1 0 | 0 1 "] 1 1 0 1 0 ) 12
20 1 1 1 1 1 1 1 ) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

21 ] 0 1 i a 1 1 /190 1 [V I ! 1 [ 1 1 1 | 1 1 1 1 i 16
i) 14 15] 14| 14 17 14 il 14 12 4 17/ 14 17! 15 14 17| 14 17 17

N 21 21 2] 21 21 21 2) 21 21 21 21 21 21 21 21 2 21 21 21

T | 0,7 | G, 7] 0,7 07! o8 Q.7 0,5 :!_J‘ 0,6) 0,7 0.8 0,7 0,8 o7 Q.7 0.3 0,7 0,8 R

Ket sedang |sedang sedang |sedan [sedinz |mudab sedeng [sedin2 |sedang [sadang |sedeng |ocdah  [sedang |mudan [sedang  (sedang |ewdail  [modeb |ssdeb |mudah

Berdasarkan hasil analisis tingkat: kesukaran, diketahui bahwa 20 butir soal
yang diuji terdapat 13 butir yang termasuk dalam kategori sedang dan 7 butir yang
termasuk dalam kategori mudah. Dominasi soal pada kategori sedang menunjukkan
bahwa secara umum instrumen tes memiliki tingkat kesukaran yang proposional
dan dapat mengukur kemampuan peserta didik secara lebih akurat. Adanya
beberapa butir soal yang termasuk dalam kategori mudah masih dianggap wajar dan
dapat membantu pemeataan tingkat pencapaian peserta didik. Dengan demikian,
instrumen tes efektivitas dinilai telah memenuhi kriteria baik dari segi tingkat

kesukaran dan layak digunakan dalam penelitian.
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d) Uji Daya Pembeda

DAYA BEDA
KELOMPOK ATAS

skor per-no bunr
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Berdasarkan hasil analisis daya pembeda pada tabel di atas, diperoleh 9 butir
soal yang memiliki daya pembeda dengan kategori sangat baik, yang dimana hal ini
menunjukkan bahwa soal-soal tersebut sangat efektif dalam membedakan peserta
didik yang berkemampuan tinggi dan rendah. Sementara itu, terdapat 11 butir soal
yang berda pada kategori baik, yang artinya sebagian besar soal telah memiliki
kriteria kualitas evaluasi yang memadai serta layak digunakan dalam pengukuran
efektivitas media. Secara keseluruhan, instrumen efektivitas dinilai memiliki

kualitas yang baik dan layak digunakan dalam penelitian.



191

Lampiran 13 Hasil Uji Ahli Media Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MEDIA PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN MEDIA E-MODUL INTERAKTIF BERBASIS PBL UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS V SD

Judul Penelitian : Pengembangan Media E-Modul Interakuf Berbasis
PBL Untuk Meningkatkan Hastl Belagar IPAS Siswa
Kelas V SD
Pencliti + Putu Dela Yum Anggawaty
A. Tujuan

Penggunasn instrumen i bertuyuan untuk mengukur validitas dan Media E-Modul
Interaktif Berbasis PRL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Stswa Kelas V SD.

B. Petunjuk Pengisian Instrumen
Dimohonkan kepada Hapak Tha untuk mengist identitas dirt terlebih dahulu pada kolom
yang telah disediakan sebelum mengisl mstrumen validitas di bawah mi. Selanjutnya,
Bapok/Ibu dapat membenkan evaluusi pada setiap pertanyaan yang telah disediakan
dengan membernkan tunda check hist (¥) pada kolom skor penilatn yang telah tersedia,
Adapun rentung skila dalam penilainn yang menggunakan shala empal dengin
keterangan scbaga benkut.
4 = Sangat Baik
3 = Raik
2+ Cukup
1 = Kurang Baik
Dimohonkan kntik dan saran dari Bapak/Iby terhadap masing-masing komponen
penitaian yang dapat dituliskan pada kolom yang telah discdiakan.

C. Tabel Instrumen Validitas Ahli Media Pembelajaran

No Pernyataan Skala Penilaian

1 | 2 | 3 [ i

Tampilan Mcdia.
T | Tampilan c-modul interaktif berbasis PBL. /
disajikan secara menank, rapi, dan sesua
dengan karaktenstik pembelagaran.

e e it ittt
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secara jelas dan lengkap schingga mudsh
dipahumi oleh peserta didik.

Penyajian  video pembelajaran, animasi,
dun/atau gambar dalam e-modul interaktif
berbasis PBL bersifat variatif dan menarik.

Penggunaan wama, jenis huruf, ukuran teks,
dan tata letak dalam e-modul interaktif
berbasis PBL sesuai dengan  karakteristik
peserta didik dan mendukung kenysmunan
belajar.

Kualitas visual (gsmbar/animasi/video) dalam
e-modul interaktif jelas, proporsional, dan
tiduk mengganggu pemahaman materi,

Desain Pembelajaran.

Materi vang disajikan dalam e-modul interaktf
berbasis PBL sesuai  dengan  tujuan  dan
indikator pembelajaran yang telah ditetapkan,

Materi pembelajaran dalam e-modul interakuf
berbasis PBL scsuai dengan sumber belajar
dan karakteristik peserta didik.

Permasaluhan yang disajikan dalam e-modul
interaktif berbasis PBL relevan dengan materi

pembelajaran.

Permasalahan  dalam  e-modul  interaktif’
berbasis PBL berkaitan dengan kehidupan

schari-hari peserta didik.

E-modul interaktif berbasis PBL mampu
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis

E-modul interaktif berbasis PBL mendukung
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses

pembelajaran.
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l!? Il‘--modu”ﬂtcrllﬂif&nill’.ﬂ!ﬁA E { - ' ‘ ‘
mudah  digunakan  oleh peserta  didik ‘ \/

J | maupun pendichik
13 | Penyajian maten dalam c-modul mterakuf JA

berbasts PHL disumpaikan secara jelas.

sistematis, dan mudah dipahami,
14 | E-modul  micraktil berbasis  PBL dapat

digunakan oleh peserta didik secara mandin J
tanpa memerlukan bantuan khusus  dari
guru
15 | E-modul  interaktf berbasis PBL dapat

dijalankan  dengan bwk pada perangkat J
yang tersedia di sekolah

" 1 Bebrpe 165 ¥ \eker: elsh Likantoriton
2 mih%‘ehmu;” u:g?" pmHgm ben nower

E. Kesimpulan
Media E-Modul Interaktif Berbasis PBL dinyatakan:

(1) Luyak untuk digunakan tanpa revisy
d Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

(3) Tidak layak digunakan
(Mohon diberi tanda check lict () pada nomor seswai dengan kesimpulun

Bapak/Thu)
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Singaraja, 06 Maret 2026
Dosen Ahli,

(Prof. Dr. | Made Tegeh, S.Pd., M.Pd.)
NIP. 197108152001121001



195

INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MEDIA PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN MEDIA E-MODUL INTERAKTIF BERBASIS PHL UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS V SD

Judul Penclitian : Pengembangan Media E-Modul Interaktif Berbasis
PBL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa
Kelas VSD
Peneliti t Putu Dels Yuni Anggawati
A. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur validitas dani Media E-Modul
Interaktif Berbasis PRL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD.

B. Petunjuk Pengisian Instrumen
Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi identitas din terlebil dahulu pada kolom
yang telah disediakan sebelum mengisi instrumen validitas di bawah ini. Selanjutnya,
Bapak/Ibu dapat memberikan evaluasi pada setiap pertanyaan yang telah disediskan
dengan memberikan tanda check list (V) pada kolom skor penilaian yang telah tersedia.
Adapun rentang skala dalam penilaian yang menggunakan skala empat dengan
keterangan sebagai benkut.
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2= Cukup
I = Kurang Baik
Dimobonkan kritth dan saran dari Bapak/Ibu terhadap masing-masing homponen
penituian yang dapat dinuliskan pada kolom yang telah disediakan.

C. Tabel Instrumen Validitas Ahli Media Pembelajaran

No Pernyataan Skala Penilaian
1 T 2 ] 3 l 4
Tampilan Media.
|| Tampilan e-modul interakufl berbasis PBL
disajikan sccara menarik, rapi, dan sesuai V
dengan karakieristik pembelajaran [




2_

in c—mudﬁntuallaii&sﬁ Al Hd{n;lk';n-
secara felas dan lengkap schingga mudah
dipahumi oleh peserta didik

Penyajian  video pembelajaran, animasi,
dan/stay gambar dalam e-modul  interaktif
berbasis PBL. bersifat variatif dan menarik.

Penggunaan warna, jenis huruf, ukuran teks,
dan s lewk dalam e-modul interaktif
berbasis PBL sesuni dengan  karakteristik
peserta didik dan mendukung kenyamanan
belajar.

Kualitas visual (gambar/animasi/video) dalam
e-modul interaktif jelas. proporsional, dan
tiduk mengganggu pemahaman materi.

Desain Pembelajaran.

6

<l

| Materi pembelajaran dalam e-modul interaktif

Materi yang disajikan dalam e-modul interaktif
berbasis PBL  sesuai dengan tujuan dan
indikator pembelajaran yang telah ditetopkan,

berbasis PBL sesual dengan sumber belajar
dan karakteristik peserta didik.

Permasalahan vang disajikan dalam e-modul
interaktif berbasis PBL relevan dengan materi
pembelajaran.

Permasalahan  dalam  ¢-modul interaktif
berbasis PBL berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik.

T E-modul interaktif berbasis PBL mampu
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis

melalui tabapan pemecahan masalah.

pembelajaran,

F-modul interaktit berbasis PBI. mendukung
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses

196
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12 | E-modul intceaktif herbasis PBL prakiis dan ] \

mudah digunakan oleh peserta didik maupun V
pendidik.

13 | Penyajian mater1 dalam c-modul interaktif
berbasis  PBL  dissmpaikan secars  jelas,
sistematis, dun mudah dipahami.

14 | E-modul  interaktif berbasis  PBL  dapat
digunakan oleh peserta didik secara mandiri V4
tanpa memerlukan bantuan kKhusus dari guru.
15 | E-modul interaktif berbasis  PBL dapat
dijalankan dengan baik pada perangkat yang V
tersedia di sekolah

D. Komentar dan Saran

LAl sida. Rk -kql'm .....
..... ke \phto... kmk—s. de\tw\d..‘..ez:h\-ube
29 Lemarnn. Kbk )A.(s i
&by AM \“‘zfm W
3 ......... S&f.m ... S«la\l“ML s
E. Kesimpulan
Media E-Modul Interaktif Berbasis PBL dinyatakan:
(1) Layak untuk digunakan tanpa revisi
Layak untuk digunakan dengan TeVist sesuai saran
(3) Tidak layak digunakin
(Mohon diberi tanda check lict (V) pada momor sesuai dengan kesimpulan
Bapak/lbu)
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Singaraja, 06 Maret 2026
Dosen Ahli,

r. Dewa Gede Agus Putra Prabawa, S.Pd., M.Pd.)
NIP. 198908082024211004
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Lampiran 14 Hasil Uji Ahli Materi Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN MEDIA E-MODUL INTERAKTIF BERBASIS PBL UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS V SD

Judul Penelitian : Pengembangan Media E-Modul Interakufl Berbasis
PBL Untuk Meningkatkan Hasil Belsjar IPAS Siswa
Kelas V SD
Peneliti ¢ Putu Dela Yum Anggawati
A, Tujuan

Peoggunuan instrumen ini bertujuen untuk mengukue validites dan Media E-Modul
Interaktif Berbusis PBL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD.

B. Petunjuk Pengisian Instrumen
Dimohonkan kepada Bapak/ Thu untuk mengist identitas diri terlebih dahulu pada kolom
yang telah disediakan schelum mengist mstrumen validitas di bawah mi. Sclanjutnys,
Bapak/Thu dapat memberikan evaluasi pada setiap pertanysan yang teluh disedinkan
dengan memberikun tanda check list (%) pada kolom skor pemilaian vang telah tersedia
Adapun rentang skala dalam penilaan yang menggunakan skals empal dengan
keterangan scbaga benkut,
4 = Sangut Buk
3 =~ Baik
2 = Cukup
1 = Kurang Baik
Dimohonkan kritik dan sarn dari Bapok/Ibu techadap masing-masing  komponen
penilaran yang dapat dituliskan pada kolom yang telah disediakan,

C. Tabel Instrumen Validitas Ahli Materi Pembelajaran

No Pernyatuan Skala Penilaian

1111314

Kurikulum.
I | Kesesuaian maten ongan sistem pencernaan
pada manusis muatan [PAS kelas V dengan v

indikator capatan pembelajaran (CP).




200

[ 2 | Kesesuaian mateni organ sistem pencertaan
pada manusia muastan IPAS kelas V dengan \/
adikator tujuan pembelagaran ( TP)

3 | Ist materi pembelajaran enlang  sistem

pencemisan  manusia  disajikan  secara v
akurat.
4 | Kesexuatan materi dengan  Karakteristik
peserta didik kelas V SD v
5 | Keterpadusn — mteri  organ sistem
pencernaan dengan konteks pembelajaran o
IPAS.
I5i Maten.
6 | Kejelasan  materi  pembelujaran  yang
disampaikan. v

7 | Matert pembelajaran yang disajikan telah
fengkap dan mencakup seluruh  konsep
penting  dalam  pembahasan  sistem v
pencermaan manusia.
8 | Matenn pembelajaran  disajikan  dengan
tingkat kepadatan yang scsuai, ndak terfalu
singkat dan tidak terfalu berlebiban untuk
peserta didik kelas V.

9 [ Nustrass masalah yang digunakan dalam
matent  pembelajaran relevan dan sesual
dengan  kontcks  kehidupan  sehari-hari
peserta didik.
10 | Sistematika penyajian materi dan mudah ke
suliv
I | Kesesuwan contoh yang dibenkan dengan
konsep sistem pencernaan munusi.
Kebahasaan,
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Rahasa yang digunakan dalam  imaten

pembelajaran jelios, komuniketif, dan tidak ‘

memmbulkan makna ganda %
13 | Balsa yang digunakan mudah dipabarma

oleh pesena didik v
14 | Hahasa yang  digunakan  sesuai  dengan

kaidah kebahasaan «
15 | Penggunaan  sulah  dmsh  disenas

penjelisan yanyg niadah dipabami. { v

D. Komentar dan Saran .
Aawbabipon  CP Sabsium  dvpve O

E. Kesimpulan
Media E-Modul Interaktif Berbasis PBL dinyatakan:
(1) Layak untuk digunakan tanpa reviss v
{2) Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

(3) Tidak layak digunakan
(Mohon diberi tanda check lict (v) pada nomer sesuai dengon kesimpulan
Bapak/Ihu)
Singaraja, 06 Maret 2026
Dosen Ahh,

4

(Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd.)
NIP. 197612142009122002
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INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN MEDIA E-MODUL INTERAKTIF BERBASIS PBL UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS V SD

Judul Penelitian i Pengembangan Media E-Modul Interaktif Berbasis
PBL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa
Kelas V SD
Penclitt + Putu Dela Yan Anggawati
F. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur validitas duri Media E-Modul
Interakiif Betbasis PBL Untuk Memingkatkan Hasil Belujar IPAS Siswa Kelas VSD.

G. Petunjuk Pengisian Instrumen
Dimohonkan kepada Bapak/Tbu untuk mengisi identitas diri terlebih dabulu pada kolom
yang telah disediakan sebelum mengisi instrumen validitas di bawah 1. Selanjutnya,
Bapak/Ibu dapat membenkan evaluusi pada setiap pestanyaan yang telah disediakan
dengan memberikan tanda check list 1Y) pada kolom skor penilaian yang telah tersedia,
Adapun rentany skala dalam penilaian yang menggunakan skala empal dengan
Keterangan scbagai benkut.
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup
| = Kurang Baik
Dimohonkan kritik dan saran deri Bapak/Ibu terhadap masing-masing  komponen
penilaian yang dapat dituliskan pada kolom yang telah disediakan,

H. Tabel Instrumen Validitas Ahli Materi Pembelajaran

No Pernyutaan Skala Penilaian J
1 ‘ 2 1 3 1 4
Kurikulum.
| | Kesesuaian materi organ sistem pencermaan
pada manusia muatan IPAS kelas V dengan v
indikator capaian pembelajaran (CP).

e ————



203

Kesesuaian maer) OFRan SIS pencemaan
pada manusia muatan IPAS kelas V dengan
indikutor wyuan pembelajaran (TP),

I materi pembelajaran tentang  sistem
pencemaan  manusia  dissjikan  secara
akurat

Kesesuaian materi dengan  karaktenistik
peserta didik kelas V SD.

Keterpaduan  maten  organ  sistem
pencernaan dengan konteks pembelajaran
IPAS,

1si Materi.

6

Kejelasan  matenn  pembelyjaran  yang
disamparkan.

Maten pembelajaran yang dissjikan telah
lengkap dan mencakup scluruh konsep
penting  dalam  pembahasan  sistem
PENCErTIIN Manisi.

\\\\\‘_;

Matenn  pembelajaman  disajikan  dengan
tingkat kepadatan yang sesuat, tidak terlalu
singkat dan tidak terlaly berlebihan untuk
peserta didik kelas V.

S

Nustrasi masalah yang digunakin dalam
materi pembelsjaran relevan dan sesuii
dengan  konteks  kehidupan - schari-hari
peserta didik.

10

Sistematiks penyajian materi dan mudah ke

sulit

Kesesuatan contoh yang diberikan dengan

konsep sistem pencernsan manusea.

IS

Kebahasaan,

I S
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12 | Bahasa yang digunakan dalam saien
pembelajaran jelas, komunikatif, dan tidak \ /
menimbulkan mukna gaoda

13| Bahasa yang digunakan modah dipahamai
oleh peserta didik /\/

14 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan j
kindah kebabasaan, ~

15 | Penggunaan  istilaly ilmiah  disertai / \
penjelasan yang mudah dipabami.

vy < TN SO R ke el &
V*‘\‘!"“ . o
e Gen Vo wrw A»&«

J kul-pnln
Media E-Modul Interaktif Berbasis PBL dinyatakan:
(4) Layak untuk digunakan tanpa revist
@'Laynk untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
(6) Tidak layak digunakan
(Mohon diberi tanda check lict () pada nomor sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ihu)

Singaraja, 06 Maret 2026

Dosen Ah\r\

J &’ é i Agustiana, S.Pd., M.Pd.)

R282009122005
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Lampiran 15 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Guru

——T R—

v

TSt
LEMBAR PENILAIAN Uat KEPRAKTISAN OLEN PRAK

' s PHL
FENGEMBANGAN MEDIA E-MODUL INTERAKTIF BERBASIS
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS SISW

sis
Judul Penclitian ; WM—E-W .”dulmft
PBL Untuk Meningkathan Hasil Belaist IPAS Stwa
Kelas V SD
Pisetiot ¢ Pty Dela Yun Anggawati

A Tujuasn
Penggunaan mstrumen ini bertujuan untuk mengukur val
Iteraknif Berbass PRL Lntuk Meningkatkan Hasil Belajor |

Pengisian Instrumen

‘ :::mm:lwmmmummmmwﬂ-:}w:
)mkl*WMwum~MhdiMl:‘-*§¢ jutny:
Bapak by dapar memberiban evaluasi pada schiap ptﬂml-‘ ’!ﬂ m‘““‘m.
dmpanm&‘nhnuduchwt l'nun;udalmhmdumulﬂlﬂyﬂ Ww“"‘-
memummhm,wwﬂun«nﬂ
heterangan sehaga) berikut
4~ Sangat Baik
3 Bak
2 = Cukup
{ = Kurang Baik .
Dimohonkan kritik dan sansn dari BapakThu terhadap mmmmng komponen
penilasan vang dapat dnuliskan pada kolom yang telah disediakan.

C. Tabel Instrumen vmumm_mf

Nol  Permyatman . Skals Penilaian
| | _l—li ‘ 3 1 B

[Efekif
T T Media pembelajaran dapat digunakan untuk W

s dari Media E-Modul
PAS Siswa Kelas V SO

melatih pemahaman peserta didik  pada
mmmﬁmmm




berfungsi dengan baik.

pembelajaran, dan kuis interaktif dapat

didik mencapai 1 belas yorg \/
| telah ditetaphan,

Interakuf

S | Flemen-clemen yang terdapat dalam media,
seperti video  pembelajuran,  link v

Semua tombol vang terdapat dalam media

Jidih

, l ’.’_ M“""" T T "I ._"l -
atau umpan balik terhadap aktivitas peserta

Efesien.

internet

MmMMWﬂ
mana saje, asalkan memiliki koneksi

9 mmwmm

10 Mediumbelljlmuﬁkmuhhnnd.

waktu lama untuk diakses atau dijalankan.

< NS

-

12 |

Kreatif.

didik menjadi aktif dalam pembelajaran.

N

13

Meadia pembelajaran  dapat merangsang

206
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1S Tt o ——
odia Pembelajaran menyagikan aktivitas

belajar Yang  bervarasi  dan  tdak \/

L T A SO essasisasianiassiinnt serenives
LI SeNvev—
aasbbnnnss w 3

E. Kesimpulan
Media E-Modu! Interakiif Berbasis PBL dinyatakan:
(W Layak untuk digunakan tanpa revisi
(2) Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
(3) Tidak layak digunakan
(Mohon diberi tanda check lict () poda momor seswai dengan Kesimpulan

Bapak/Thu)

(Lode. Mg Undely, SPASD.
NIP {TBOLSY) 'Lo0702l001—



MENINGKATKAN HASIL BELAJAR [PAS SISWA KELAS V SD

¢ Pengembangan Media E-Modul Interakiifl Berbasks
PBL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa
Kelus VSD

: Putu Dela Yoni Anggawsti

mmummm“““"‘ue‘w
Interakiif Berbusis PBL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD.
B. Petoojuk Pengisian Instrumen
Dimohonkan kepads BapakTbu urtuk engisi dentitas diri terlebih dahulu pada kolom
yang teiab discdiakan schehum mengisi instrumen validitas di bawah ini. Selanjutnya.
Bapak/Ibu dapat memberikan evaluasi pada setiap pertanyaan yang telah disedizkan
dengan memberikan tanda check list (V) pada kolom skor penilaian yang telah tersedia
Adapun rentang skala dalam penilaian yang menggunakan skals empst dengan
keterangan schagai berikut.
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2= Cukup
I = Kurang Baik
Dimobookan kritik dan sarsn dari Bapak/Tbu terhadap masing-masing komponen
penilaian yang dapat dituliskan pada kolom yang telah disediakan,
C. Tabel Instrumen Validitus Respon Praktisi
No Pernyataan Skala Penilaian
HERERK

Efektif

1| Modia pembelajaran dapat digunakan untuk
melatih pemshaman peserta didik pada /
muteri Ofgan sistem pencernasn manusia.

mumm“mxmmmm
PEN(.!MIAN(;AN MEDIA E-MODUL INTERAK TIF BERBASIS PEL UNTUK
'é

PRTIEN T
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-

Soal-xoal yang diberikan mampu membantu
dalam proses evaluasi

pembelajaran dapat dilibat dan dibaca oleh
peserta didik dengan jelas.

P e e e

|

< | s lsd

berfungsi dengan baik.

S

o mmmwmm

Media pembelajaran memberikan respon

didik,

atau umpan balik terhadap aktivitas peserta

Efesien.

intermet.

Media pembelajaran dapat digunakan di
mana  saja, asalkan memiliki  koneksi

Media pembelajaran mudah untuk dibawa,

Media pembelajaran tidak muodah rusak.

waktu lama untuk diakses atau dijalankan,

Madia pembelajaran tidak  memeriukan

Kreatif.

didik menjiadi aktif dalam pembelajaran

Media pembelajaran dapat membual peserta

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Media  pembelajaran  dapat  merangsang
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14 | Media pembelajaran mendoros
didik untuk mengeksploras: maten secara ‘/
mandin

15 | Mcdia pembelajaran menyajikan akuvit
belajr  yang bervariasi  dan  tidak V4
membasankan.

D. Komentar dan Saran

Codde Sewopl baik

USSR T T

SEDSU S S IPTTSn A bt bt PSS Shabtaressniam ittt

IENRUEIVWOWE e

F. Kesimpulan
Media E-Modul Interakiif Berbasia PBL dinyatakan:
@dmﬁwﬂmwmiu
)WUMWMPMM”
(3) Tictak layak digunakan

IMMMMMHN)#-““WM
Bapak/Tbu)

Buburan, 07 Apul 2026
Responden Gury,
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Lampiran 16 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Siswa

LEMBAR PENILAIAN L1 KEPRAKTISAN OLEN SISWA

ox . NIUK
PENGEMBANG A MEDIA - MODUL INTERAKTIF BERBASIS FRL v

IN sD
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELASY

Sudel Practiien : Pengembangn Media FModul tnserakiil Berbas
'BI,IVMWMIW"ASS‘M
Kelas V SD
Penetio + Putu Dela Yuni Anggawati
A Tujuan
M’:am-mnm-ﬂmvmwmeys:d
Isteraktif Berbasis P numumiuwlmssmhb :
Pengisian [nstrumen
i mmwmwmﬁmwpﬂw
muhhmmwmwamuw
wmmmmwmmmmw
Wuwwﬁh(d)pﬁwwmmwm
Adapun rentang skala dalam penilsian ysng menggunakan skala empat dengan
keterangan scbagai berniiot.
4 = Sangat Baik
1= Baik
2 = Cukup
| = Kurang Baik
Dimohonkan kritik dan ssran dari Bapak/Tbu lerhadup masing-masing komponen
C WWMRQ.M

S
RSN RN
Ty jaran.
| |Saya lebih mudah memahami  materi
menggunakan e-modul interaktif berbasis
PAL.




pembelajaran sant menggaakan c-modul
eraktil berbasis I
inberaktil  berbasis  PBL  sewl  dab

PIL disaphan socara rap dan heturutan
mnnvd‘hw-lnﬂw

Myqnjhm..&f
Mﬁfwm-umh—

Soyn meniadi bl il a.]']

s B8

o
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—RT
|

W-thmw*v‘
..umrwmwm
pahami

Baasa dan Loss haia yang digunakan
Hmc-uﬂuaiﬁfb-ﬁ!rﬂ-
sudah baik dan benar.

e
Mwmw“
e-modul MWPBLW
wmmmﬁml—lﬂ‘ﬁ

| —

9

Penyaiian Media

modul interaktif berbasis PBL.

} ,;,..—,,—.,a.:u;........;.‘.a.;r

Tulisan yang terdapat dalum  e-modul
witwm.Mmhﬂ
dengan jelas.

C—hmﬁhmm
interakiif berbusis PBL terfibat jelas dan
l a
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R e
Sy gunakan

13 ] E-madul interakif berbasis PRI dapat saya

| Wunakan dalar jangka wakn yung lama

14 Tae letak c-modul meerakuf berbasis PHL
mpi dan mudsh sava pahami, schingga
membuat sayn nyaman belajer

15 | Tombol-tombe! dalam comodul interaktif
borhases PRE memidahlan sava borpindal
dart sary bagian maten: ke hagian lamnya

E. Kesimpulan
Meadia E-Modul Interaknf Berbasis PHL dinyatakan:
(1) Layak untuk digunakan tanpa revis
(2) Layak untuk digunakan dengan revis Scsumi saran
(3) Tidak layak digunakan
MIMMMMMN),&WMMWM
BapakThu)

Bubunan, 07 April 2026

Siswa Kelas V.,
(A Bea  onwson il
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LEMBAR PENILAIAN LI KEFRAKTISAN OLEI SISWA

PENGEMBANGAN MEDIA E-MODUL INTERARTIF BERBASES FBL UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS V 5D

Peagembangan Media L-Modul Interakilf Berbasis

Judul Penetitian ;
PR Utk Meninghathan Hasil Belajar TPAS Siswa
Kelm VSD
Peneliti : Putu Dela Yani Anggawati
A. Tujuan

meamwmmwwmmmwa-w
Interaktif Berbasis PHL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD.

B. Petunjuk Pengisian Instrumen
mmmmwmmmmmm

mmmmmwm%amusammu
Wbummmnhmmmumw
dengan memberikan tanda check list (¥) pada kolom skor penilaian yang telah tersedia.
Adopun rentang skala dalam penilaian yang menggunakan skala empat dengan
keterangan scbagai berikut.
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup
I = Kurang Baik
Dimohonkan kritik dan saran dari Bapak/lbu terhadap masing-masing komponen
penilaian yang dapat dituliskan pada kolom yang telah disediakan.

C. Tabel Instrumen Validitas Respon Siswa

Skala Penilaian

1 309
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B l&u_n wenfadl  lebih skl dslaw \ 1 |
| pernhiciaarnn st menggunakan - modol \ \/\ .‘

interah il bevbasis ML \i
e |

interaktif  borbasis  PHL  sesus  dan
' membanty  says  mencapsl  fujuan

pombe lajaran oY || ST S —
T Materi dalan e-modul interaktil berbasis

PRI disajikan secara vapl dun berurutan
sehingga saya tidak bingung sast belajar

= N
5 Viamioh yang. daion dalam ol V 1
V

N

interaktif berbasis PBL sesusi  dengan
materi fentang Ofgan sistem pencernaan
[
Kebahasaan
6 | Kalimat-kalimat yang digunakan dalam e-
modul interaktif berbasis PBL. mudah ssya
pahami.
7 | Bahasa dan kosa kata yang digunakan \/

dalam e-modul interakti{ berbasis PBL
sudah baik dan benar.
8 | Istilah-istilah \lmiah yang digunakan dalam V

e-modul interaktif berbasis PBL dijelaskan
dengan cara yang mudah saya mengerti.

Penyajian Media
5[ Sayaterari belsar menggmaban modi - N \

modul interaktif berbasis PBL.
10 | Tulisan yang terdapst dalam e-modul \/

interaktif berbasis PBL dapat saya baca
dengan jelas.
11 | Gambar yang disajikan dalam e-modul
interaktif berbasis PBL terlihat jelas dan

e ———————



216

12 T ol interahtil orbasis PHL avodah | , ! | “ ‘

|

|
menbuat saye nyacnan belagar L \
s IS T T | falam © v | M‘F ‘ "1

!l_L )
| berbasis PHL memudahkan seyn berpindah \/ 1 J
|

dan saty bagian mater! ke bagian Luonya

D. Komentar dan Saran = o
E el inteyals £1F 0t Santat. mevevitk

| sava gunakan
+

L N
‘ 13 | Eomodul iterakiil bevbass PHL Gapat saya | £ 1
I gunakan datan jasghka wakiu yang lama | ‘\/ .
[ 14 | Tata letah c-modul inkeraktif berbasc I'BIT = ‘1 \

{

rapi dan mudah says pehami. schingga

E. Kesimpulan
Media E-Modul Intecakti{ Berbasis PBL dmyatakan:

(1) Layak untuk digunskan tanpa revisi
(2) Layak untuk digunakan dengan rovisi sesual saran

(3) Tidak layak digunakan
(Mahon diberi tanda check lict (V) pada nomor sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Thu)
Bubunan, 07 April 2026

Siswa Kelas V,

S

Morang. cda witaem
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LEMBAR PENILATAN (01 KEPRAKTISAN OLEI SISWA

bina UK
EMBANGAN MEmIA L MODUL INTERARTIF RERBANIS PRI ol ‘

MENINGKATKAN 1ASIE. BELAJAR IPAS SIXWA KELAS ¥ 5D

1Mol ekt Iherbasi®

Judol Penctitian ¢ Pengenbangsn Modis
S A i Hasi) Belajar IPAS Swswe
Kelas V SD
Penebins ¢ Pt Dol Yun Anggareath
A Tujuasn
Penggurman instrumen ini bertujuan untuk mengubur "‘“"'::smﬂ:‘so:‘

Dimahonkan hepada Hapak/Thu untik mengist a1
yang telah disediakan sebehun mengisi instrusmen valid dacdiakan
yang telah

C. Tabel lnstrumen Validitas Respon Siswa -
- | Skala Penilaian
1 :T3 4
Materi Pembelajaran.
T [Saya febih mudah memahami materi
menggunakan ¢-modul interaktif berbasis

T —
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4 | Miteri dalam e-modul wiembiil et

2 5en —o
i e = - gy~ )

Pottihetajorey S memggasaban omdil
Ik il Dertrgass i

Materi yany disajikan delam  eomedul
ekl berbsasin L sewsl  den
Membantn  sayw  mencapsi fujsen
pembeiagwrun

PBL disujikan secarn rapl don beraritan
sctunggs say s lidal bingug saat belagae

S | Masalah yang disajikan dalam e medul

mtoraktlf berbasis PBL  sewual  dengan
materi tentang Organ sistem  pencernasn
manusia

Kebahasaan

6 | Kalimat-kalimat yang diganakan dalam e-

modul interaktif berbasis PHL mudah sayas
pahami.

Bahasa dan kosa kata yang digunakan
dalam e-modul interaktif berbasis PBL
sudah baik dan benar.

e-modul interaktif berbasis PBL dijelaskan
dmanmm-pua‘-li.

Penyajian Media |
—"S‘ny-uwih'_  belajar menggunakan media e- |

modul interaktif berbasis PBIL.

]

10

Tulisan yang terdapat dalam c-modul
jnteraktif berbasis PRL dapat saya baca
dengan jelas.

Gambar yang disajikan dalam e-modul
interaktif berbasis PBL terlihat jelas dan
menarik.
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[P Temmr—— -
L N Soterakil vt T P = ‘
. \J\‘M

13 e
Fmodul lebexaiolf herhass it pvrp—
%&l dalum janghs waks yang lama
14| Tota Tetak cmodul tnterabsit wwrbasis PAL |

[T dan mudah saya pahami, sehinggs
Membuat sayn ny s belagir

e e i i |
berhaus PHRE mermadahkan saya berpundah
dan satu baguan maten ke baguan lunnya.

D. Komentar dan Saran

mzdia [hi e mudohian foda neine s

ve " o rerreerante

E. Kestmpulan
Media E-Modu! Interaktif Berbasis PBL dinyatakan:
(1) Layak untuk digunakan tanpa revisi
{2) Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
(3) Tidak layak digunakan
lNMMMM&iN)”mMWlM
Bapak/Thu)

Bubunan. 07 Apeil 2026
Stswa Kelas V,

Yaa,

v

ckadek agusyy Diar fand.....
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Lampiran 17 Hasil Pre-Test dan Pos-Test Siswa

a) Pre-Tes
/
PRE-TEST IPAS
(Organ Sistem Pencernasn Manusis)

No. Absen au.* =

Kelas s 5 JETTT——

Beritah tanda silang (x) pada huruf A, B, C, atau D di depan jawaban yang benar!

1. Scorng siswa mengunyah makanan dengan sangat copit disn humpir tidak menghasilkan air

hiur. Setelah itu. in merasa perutnya tidak nyaman dan makanan terasa sulit dicerna.
Berdusarkan peristiwa tenebut, fungsi air liur yang tidak bekerja secard optimal adalah ...
W, Mengubah makanan menjadi zal gizi
B. Membunuh semua kuman dalam makanan
. Membantu memecah makanan secarn kimiawi

D. Mengubah makanan menjadi encrgi

2. Perhatikan data berikut! I

"No | Organ — [Pewem ___ ———

1 Lambung ‘Menghasilkanasam

2 Kerongkongan Mendorons makanan

3 | Usus Halus Menyerap sar) makanan

3 | Usus Besar | Menyerap air ———

""" o ngalami gANgEYa "'apmuﬁ-uﬁmkmanmwmi
lami gangguan ditunjukkan oleh pomor ...

Jikn sescormng mengalami gangguan
diare, maka organ yang paling mungkin menga
A (1) dan(2)

W (2) dan (3)
C. (3)dan (4)

D. (1) dan (4)
mmmgmmmwmmm. Setelah diperiksa,
diketahui bahwa fungsi usus halusnya terganggy.
Dampak logis dari kondisi tersebut terhadap tubuh anak adaleh ...

A. Makanan tidak dapat ditelan
8 Zet makanan tidak dapat diserap dengan baik

C. Proses mengunyah lerganggu

D. Sisa makanan tidak dapat dikeluarkan

4. Perhatikan alur proses pencernaan berikut!
Mulut — Kerongkongan —* Lambung — Usus halus.

Jika proses penghalusan makanan di lambung tiduk bery
yang paling mungkin terjudi di usus halus adalah ...

¥¢ Usus halus tidak dapat menyerap air ) .
B. Penyerapan sari-sin makanan menjadi kurang opuimal

ulmdenpnbm’k.mahdm\pak
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. Usus halus tidak dapat mendoroog sisa makanun
D. Proses pencernaan mekanik berhenti

ke lambung datam ukuran yang masih besar,
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pencernan yang tidsk berfangsung optimal adalsh .
A. Penyerapan zit makanan di usus halus

B. Penguratan makanman oleh enzim

C. Pengunyahin mukanan di mulut

‘)‘. Penyerapan air di usus besar
. Seomng siswa  membuat  bagan  alur  pencernaan makanan  sebagai  berikut.
Mulst  —+ Kerongkongan -+ Lambung -—+ Usus halus —+ Usus besar,

Guumnimﬁswnmmyvﬂmﬁhammnhm.mibimymplmmmm
A. Bagan sudah benar dan sesual urutan proses pencermaan
Wmmmummmmyammdmuum‘-

€. Bagan salah kisrena kerongkongan tidak termasuk ongan pencemaan
umwmmm-mmwwmm

. Perhatikan kebiasaan berikut!
Smumgmhgmuwmhnﬁnmmmwm
Jﬂnkeﬁmmbmm&hkum.mmwﬁmwmwmm
A. Usus besar, karena menycrap air
SB. Usus halus, karena menyerap sari makanan
C. Lambung, karena menghusilkan asam pencemaan
D. Kerongkongan, karena mendorong makanan

Scorang siswa jarang mengonsumsi nywdmbmhsdﬂnwuﬁmmenphuﬁmh.

Berdasarkan koodisi tersebut, kesimpulan yang paling tepat adalah ..

A. Mulut tidak dapat mengunyah makanan dengan baik

B. Usus besar tidak berfungsi optimal dalam menyerap air
‘ﬁsmwngmmﬂusilkmwdduhnyllum

D. Kerongkongan tidak mampu mendorong makanan

. Perhatikan pernyataan berikut!
“Sacmnsjmmjmpohmkmdmkcbﬂlihmmkum‘
mpdympmgloﬁsdmdqudmhnmilmhhdﬁmmubm

ah ...
A-Tubuh menjadi lebih kuat
B. Proses pencernaan berjalan lancar
C. Penyerapan zat gizi menjadi terganggy
D, Nafsu makan semakin meningkat

10, Pethatikan beberapa perilaku berikut!
(1) Makan tecburu-bury
(2) Jarang minum air putih
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mw""‘mhﬂhiuhh‘

(4) Sering mengonsumsi makanun frustan

Berdasarkan prinsip kesehatan, 5

diterapkan adalah ... stem pencemaan, perilaku yang paling tepat untuk
Al

B.(2)

~<(3)

D.(4)

"':?““f',““"’“ﬁ'qﬂwhmidimdmmnmwbaarmm.m
ianalisis,  diketahui bahwa  fungsi wsus bessmys  tidsk . imal.
Kesimpulan yang paling tepat dari kondisi tersebut adalah ... il an
B Proses mengunyah makanan terganggu
B.Penympnmuullmdimhhnm
C. Penycrapan air dalam siss makanan terganggu
D.Pmmnlmmhnmﬂdﬂ:bwjdnbdk

12. Seseorang memiliki kebiasamn mengonsumsi makanan sangat pedas hampir setiap hari dan

sering mengeluh perih pada bagian perut.
Berdasarkan kondisi tersebut, organ yang paling tepat untuk dievaluasi kesehatannya adalah

A Mulut
BrLambung
C. Usus besar
D. Anus

13, Perhatikan pernyatasn berikut!

“Seseorang sering mengonsumsi makanan tanpa mencuci tangan dan tanpa memperhatikan
kebersihan makanan.™

A. Proses pencernaan menjadi lebih cepat

B. Tubuh menjadi lebih sehat

¥ Terjadinys gangguan pada sistem pencemnaan

D. Penyerapan zat mokanan meningkat

14, Seorang siswa sering mengalami sembelit akibat pola makan yang kurang tepat. Gurg
meminta siswa tersebut menentukan solusi yang paling efektif untuk mengatasi masalahnya.
Pilihan yang paling tepat adalah ..

W, Mengurangi minum air putih

B. Menghindari sayur dan buah

C. Memperbunyak konsumsi makanan berserat

D. Mengurangi aktivitas fisik

15, Perhatikan beberapa perilaku berikut!

(1) Makan teratur

(2) Mencugi tangan sebelism makan
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(3) Mengonsumsi makanan bergizi
(4) Makan sambil berbaring
Berdasarkan pringi
dihindari m’w" kesehatan sistem pencernaan, perilaku yang sehaiknya
Al
B.(2)
C.(3)
P

'“f‘“‘;““‘““’"i"smwwmﬁmkmmujimmmm.mumym
a sering mengalami gangguan pencemaan,
Berdasarkun kondisi tersebut, upays yang paling tepal untuk memperbaiki kesehatan sistem
pencernzannya adalah ...
A. Tetap makan kapan saja tanpa aturan
. Mengonsumsi makanan cepat saji setiap hari
C. Menyusun pola makan sehat dan teratur
D. Menghindari aktivitas fisik
17. Scorng siswa ingin menyusun rencana untuk menjaga keschatan sistem pencernaan. Sebelum
menentukan jenis olahraga dan kebinsaan lainnya, in perlu menganalisis kebutuhan tubuhnya
terlebih dahulu.
Langkah awal yang paling tepat berdasarkan analisis tersebut adaluh ...
A, Menghindari makanan schat
B. Menentukan jenis makanan bergizi yang akan dikonsumsi
C. Mengurangi minum air putih
. Makan satu kali schari
18. Perhatikan kebiasaan berikut!
Sescorang jarang mengonsumsi sayur dan bush serta sering menunda makan. Akibatnya,
proses penyerapan 7at makanan menjidi kurang optimal.
Berdasarkan kondisi tersebut, kebiasaan yang perfu diterapkan agur fungsi usus halus tetap
A Mengonsumsi makanan berserat dan bergizi
B. Sering menunda makan
C. Mengonsumsi makanan instan
D. Mengurangi asupan air
19. Seorung siswa membuat dun rencana kegiatan berikut,
wmwmmmmmm
gmm_&mmmmimm:dmdmhuoldnpm
Berdasurkan analisis dampaknya terhadap sistem pencernaan, rencana yang paling tepat
adulah ...
A. Rencana A karena febih santai
R Rencana B karena mendukung kesehatan pencernaan
C. Rencana A karena tidak membutuhkan banyak usaha

D. Keduanya sama baiknya
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Berdasarkan pemyataan tersebut, kesimpulan yang paling logis tentang keschatan sistem
pencernaan orang tersebut adalah |

A. Sistem pencernaannya tidak terpengaruh

B. Sistem pencernaannya cenderung sehat

C. Sistem pencemnaannya akan terganggu

¥ Sistem pencernaannya tidak membutuhkan perawatan
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PRE-TEST IPAS
(Organ Sistem Pencernaan Manusia)

Nama :..R’t.\%u..u...:)ma..mammn
No, Absen ;...
Kelas -
Berilah tanda silang (x) pada buruf A, B, C, atau D di depan jawaban yang benar!
|. Seorang siswa mengunyah makanan dengan sangat cepat dan hampir tidak menghasilken air
liur. Setelah itu, ia merasa perutnys tidsk nyaman dan mokanan terasa sulit dicerna.
Berdasarkan peristiwa tersebut, fungsi air liur yang tidak bekerja secara optimal sdalah ...
A Mengubah makanan menjadi zat gizi
B. Membunuh semua kuman dalam makanan
C. Membantu memecah makanan secarn kimiawi

D. Mengubah makanan menjadi energi
2. Perhatikan data berikut!
No | Organ Fungsi
1 | Lambung Menghasilkan asam
2 | Kerongkongan Mendorong makanan
3 | Usus Halus Menyerap san makanan
4 | Usus Besar Menyerap air

Jika sescorang mengalumi gangguan penyerspan sari-sari makanan dan sering mengalami
diare, maka organ yang paling mungkin mengalami gangguan ditunjukkan oleh nomor ...

) dan (2)

B. (2) dan (3)
2(3) dan (4)
D. (1) dan (4)

3 mmmmmmmmmmmw
diketahui bahwa fungst usus halusnya terganggu.
Makanan tidak dapat ditelan
Zat makanan tidak dapat diserap dengan baik
. Proses mengunyah terganggu
D. Sisa makanan tidak dapat dikeluarkan

4. Perhatikan slur proses pencernaan berikut!
Mulut — Kerongkongan — Lambung — Usus halus.
Jika proses penghalusan makanan di lambung tidak berjalan dengan baik, maka dampak
yang paling mungkin terjadi di usus halus adalah ...
Usus halus tidak dapat menyerap air
erapan sari-sari makanan menjadi kurang optimal



halus tidak dapat mendorong sisa makanan
D. Proses pencemnaan mekanik berhenti
5. Seseorang mengalami gangguan pada proses pencernaan mekanik schingga makanan masuk
ke lambung dalam ukuran yang, masih besar,
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pencernaan yang tidak berlangsung optimal adalah ..
A. Penyerapan zat makanan di usus halus
B. Penguraian makanan oleh enzim
7 Pengunyahan makanan di mulut
D. Penyerapan air di usus besar

6. Seorang siswa membuat bagan alur pencemaan makanan sebagai  berikut.
MnlmaKcm;konm—oLmbmg—oUwshnlm—-Usmbm.
Guru meminta siswa mengevaluasi bagan tersebut. Penilaian yang paling t=pat terhadap bagan
/ﬁlmm&hbﬂtdﬂnm&mﬂxmm
B.Bagmhmglcpﬂhmhnhmgaehmmynbunduﬂdlhumm
C. Bagan salah karena kerongkongan tidak termasuk organ pencernaan
D.anwmhmmmmmmm

7. Perhatikan kebiasaan berikut!
mmmmnuymmwm.
Jmmmmmmmmwummm
adalah ...

A. Usus besar, karena menyerap air

B. Usus halus, karena menyerap sari makanan
/.’.Lunbung.kmmwmﬂhnmm

D. Kerongkongan, karena mendorong makanan

8. Swumﬁmjumnmmunﬁuywdmmw“immwmmk
Berdasarkan kondisi tersebut, kesimpulan yang paling tepat adalah ...
A.Muluddukd-wmmmyahmakmda\mwk

“Usus besar tidak berfungsi optimal dalam menyerap air
C. Lambung menghasilkan terlalu banyak enzim
D.Wumﬁdlkmwmmm

9. Perhatikan pernyataan berikut! .
*Saeumgjmmjmpohmkmdmkebmﬁmm.
mmmwsdmdnwdimkmmﬂmnhdmmmm
adalah ...

A. Tubuh menjadi lebih kuat

B. Proses pencernaan berjalan lancar

¢ Penyerapan zat gizi menjadi terganggu
D. Nafsu makan semakin meningkat

10. Perhatikan beberapa perilaku berikut!
(1) Makan terburu-buru
(2) Jarang minum air putih

226
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(3) Mengonsumsi makanan bergizi seimbang

(4) Sering mengonsumsi makanan instan

Berdasarkan prinsip keschatan sistem pencemaan, perilaku yang paling tepat untuk
diterapkan adalah ...

A (1)

B.(2)

/0.’(3)

D.(4)

|l.Scomsimwingmmgdunidh~edmnﬂilbum;dtmmnm.Smhh

dianalisis, diketahui bahwa fungsi usus bessmya  tidak bekerja  optimal.
Kesimpulan yang paling tepat dari kondisi tersebut adalah ...

A. Proses mengunyah makanan terganggu

B. Penyerapan zat makanan di usus balus techenti

g air dalam sisa makanan terganggu

D. Proses menelan makanan tidak berjalan baik

12. Seseorang memiliki kebhsmmewmimtkmmwupdsh-nphmhphﬁdm

sering mengeluh perih pada bagian perut.
Bcdauhakmﬂhiumh&awmmﬁmwpnwwmdmmlm

A. Mulut
/Ehmb\mg
C. Usus besar
D. Anus

13. Perhatikan pemyataan berikut!

kebersihan makanan.”
Wymwiummmwmmhiﬁdﬁm
A. Proses pencernaan menjadi lebih cepat

B. Tubuh menjadi lebih sehat

l4.&mngsiswtwingmmylwﬁmbdhnkihtpohmhnmhnmmem

Mﬁmwnmmmw@ymgpﬁngddnifmmmw
Pilihan yang paling tepat adalah ...

A. Mengurangi minum air putih

B. Menghindari sayur dan bush

.mnpahnytkkmmsimmm

D. Mengurangi aktivitas fisik

15. Perhatikan beberapa perilaku berikut!

(1) Makan teratur
(2) Mencuci tangan sebelum makan
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—

(3) Mengonsumsi makanan bergizi
(4) Makan sambil berbaring
Berdasarkan prinsip menjaga keschatan si . .
poirs - S s e s
A
B.(2)
C.(3)
P
16. Seomng siswa sering mengonsumsi makanan cepat saji dan jarang makan teratur. Akibatnya,
in sering mengalami gangguan pencernaan,
Berdasarkan kondisi tersebut, upaya yang paling tepat untuk memperbaiki kesehatan sistem
pencernoannya adalah ...
A. Tetap makan kapan saja tanpa aturan
B. Mengonsumsi makanan cepat saji setiap hari
J&"Menyusun pola makan sehat dan teratur
D. Menghindari aktivitas fisik
I7.8mmmhﬁnm¢mmmmwmﬁmmm
mmkmmkcmmumumwwm
terlebih dahulu.
mmmmuwwm-ummm...
A. Menghindari makanan schat
,&'Mamnkmjeaismhmbagizimww
C. Mengumngi minum air putih
D. Makan satu kali sehari

18. Perhatikan kebiasaan berikut!
mngWMMMMMMMm
mwmmmwu&mwhwmumw

& Mengonsumsi makanan berserat dan bergizi
B. Sering menunda makan

C. Mengonsumsi makanan instan

D. Mengurangi asupan air

l9.$eoungsiswumunlumanrenumkegiumbuﬂnn.
M&mnhnﬁd-kmdmjumgb«ddm
wmwmmmmwm
Bmmmhdmwnnwdwﬁmmmmﬂhuww
adalah ...

A. Rencana A karena lebih santai

/B./RuwuBkm-mad&mgkemwmm

ARencana A karena tidak membutuhkan banyak usaha
D. Keduanya sama baiknya
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20. Perhatikan pernyataan berikut!
“Seseorang menjaga pola makan teratur, memperhatikan kebersihan makanan,
menerapkan gays hidup aktif.” -
Berdasarkan pemnyataan tersebut, kesimpulan paling logis tentang kesehatan sistem
pau:annnounglawbund:lnh... e -
A. Sistem pencernaannya tidak terpengaruh
7 Sistem pencermnaannya cenderung sehat
C. Sistem pencernaannya akan terganggu
D. Sistem pencernaannya tidak membutuhkan perawatan
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b) Post-Test

4

POST-TEST IPAS
(Organ Sistem Pencernaan Manusia)

Nama - ke Vene Hdhiokanes

No. Absen :
Kelas :@

Berilah tanda silang (x) pada buruf A, B, C, atau D di depan jawaban yang benar!

I m.immwmmwmmwmmﬁmm
liur. Setelah itu, ia merasa perutnya tidak nyaman dan makanan ferasa sulit dicerna.
Bcﬂuukmpaininm&tﬁuuiuirﬁwmﬁdﬁbﬁajamqﬁmdm...
A. Mengubah makanan menjadi zat gizi

. Membunuh semua kuman dalam makanan
Membantu memecah makanan secara kimiawi

D. Mengubah makanan menjadi energi
2. Perhatikan data berikut!
| No | Organ Fungsi
1 | Lambung Menghasilkan asam
2 | Kerongkongan Mendorong makanan
3 | Usus Halus Menyerap sari makanan
4 | Usus Besar Menyerup air

lihsueawwhnﬁmmmuﬁ-uimknmdmmﬁgmhmi

A (1) dan (2)
B. (2)dan(3)
(3)dan(4)
(1) dan (4)

3. Seorang anok sering merasa lemas meskipun sudah makan dengan cukup, Sctelah diperiksa,
diketahui bahwa fungsi usus halusnya terganggu.
Dampak logis dari kondisi tersebut terhadap tubuh anak adalah ...

A. Makanan tidak dapat ditelan

M, Zat makanan tidak dapat diserap dengan baik
C. Proses mengunyah terganggu

D. Sisa makanan tidak dapat dikeluarkan

4. Perhatikan alur proses pencernaan berikut!
Mulut — Kerongkongan —+ Lambung — Usus halus,
Jiks proses penghalusan makanan di lambung tidak berjalan dengan baik, maka dampak
yang paling mungkin terfjadi di usus halus adalah ..,
A. Usus halus tidak dapat menyerap air
’w:ﬁdﬁm&mmﬁuﬁmw
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C. Usus halus tidak dapat mendorong sisa makanan
D, Proses pencernaan mekanik berhenti

. Sescorang mengalami gangguan pada proses pencemaan mekanik sehingga makanan masuk
ke lambung dalam ukuran yang masih besar.
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pencemaan yang tidak berlangsung optimal adalah ...
A. Penyerapan zat makanan di usus halus
B. Penguraian makanan oleh enzim

. Pengunyashan makanan di mulut

. Penyerapan air di usus besar

. Seorang siswa membuast bagan alur pencernaan makanan sebagai  berikut.
Mulut — Kerongkongan -+ Lambung - Usus halus — Usus besar.
Guru meminta siswa mengevaluasi bagan tersebut. Penilaian yang paling tepat terhadap bagan
tersebut adalah ...
ngwwmm‘mﬁmm
.ankmwwhmhn:hmuhmnbuﬁnmdnhmwm
C. Bagan salah karena kerongkongan tidak termasuk organ pencernaan
D. Bagan tidak tepat karena usus besar berfungsi mencerna makanan
. Perhatikan kebiasaan berikut!
Jika kebiasaan tersebut terus ditakukan, organ yang paling perlu mendapat perhatian khusus
adalah ...
A. Usus besar, karens menyerap air
B. Usus halus, karena menyerap sari makanan
Mbung.kmnmemhsilkmmpm
D. Kerongkongan, karena mendorong makanan

. Seorang siswa jarang mengonsumsi uymdmhnhsehinwwin;mhmimbelh.

Berdasarkan kondisi tersebut, kesimpulan yang paling tepat adalah ...

A. Mulut tidak dapat mengunyah makanan dengan baik
Usmbeunidlkbaﬁmgsiopﬁmdddnnmmyalplir

£ # Lambung menghasilkan terlalu banyak enzim

D. Kerongkongan tidak mampu mendorong makanan

A Puhu’kmpanyﬂlnberik\n!

“Seseorang jarang menjaga pola makan dan kebersihan makanan.”

Mwymwmw;mmmmwmmmm

adalah ...

A. Tubuh menjadi lebih kuat

B. Proses pencernaan berjalan lancar
Penyerspan zat gizi menjadi terganggu

D. Nafsu makan semakin meningkat

10. Perhatikan beberapa perilaku berikut!

(1) Makan terburu-buru

(2) Jarang minum air putih



(3) Mengonsumsi makanan bergizi seimbang

(4) Sering mengonsumsi makanan instan
Bmmmipmdmmwmmmmm
Al

11. Seorang siswa sering mengalami diare dan sulit buang air besar secara teratur. Setelsh
dianalisis, diketahui bahwa fungsi usus besamya  tidak bekerja  optimal.
Kesimpulan yang paling tepat dari kondisi tersebut adalah ..,

A.Pmesmen.mynhmh:mlem

Penyerapan zat makanan di usus halus terhenti
C. Penyerapan air dalam sisa makanan terganggu
D. Proses menelan makanan tidak berjalan baik

IZ.SmwmemﬂﬂdkeMmmwﬁmkmmmlﬁnﬁruﬁqhﬁdm
sering mengeluh perih pada bagian perut.
mmmmmwwmmwkmm

A. Mulut
¢ Lambung
. Usus besar
D. Anus

13, Perhatikan pernyataan berikut!
'Seummingmgwmndmdmmmmimhnmmpmﬁkm
kebersihan makanan,”
Mpnkympnﬁugbghdmhpudlpammlwﬂmmﬂmhhdldwm
A. Proses pencemaan menjadi lebih cepat
B. Tubuh menjadi lebih sehat

Terjadinya gangguan pada sistem pencemnaan
D. Penyerapan zat makanan meningkat

14, Seorung siswa sering mengalami sembelit akibat pola makan yang kurang tepat. Guru
mimshmm&umemdnnwluimpﬂhge&hifmmmumy;
Pilihan yang paling tepat adalah ...
A. Mengurangi minum sir putih
B. Menghindari sayur dan buah
ﬁmmﬁm:mimm
D. Mengurangi aktivitas fisik

15. Perhatikan beberapa perilaku berikut!
(1) Makan teratur
(2) Mencuci tangan sebelum makan
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(3) Mengonsumsi makanan bergizi

(4) Makan sambil berbaring
Mmmmmmwmh. sebaikny
dihindari adalah .., - »
A1)

-(2)
3)
. (4) {
16. Scorang siswa sering mengonsumsi makanan cepat saji dan jarang makan teratur. Akibatnya,
ia sering mengalami gangguan pencernaan.
A. Tetap makan kapan saja tanpa aturan

B. Mengonsumsi makanan cepat saji sctiap hari
Menyusun pols makan sehat dan teratur

17. Seorung siswa ingin menyusun rencana untuk menjaga keschatan sistem pencernaan. Sebelum
menentukan jenis olahraga dan kebinsaan lainnya, ia perlu menganalisis kebutuhan twbuhnya
teriebih dahalu.
Langkah awal yang paling tepat berdasarkan analisis tersebut adalah ..
A. Menghindari makanan sehat
B Menentukan jenis makanan bergizi yang akan dikonsumsi
C. Mengurangi minum air putih
D. Makan satu kali sehari
18. Pechatikan kebinsuan berikut!
Seseorang jarang mengonsumsi sayur dan bush serts sering menunda makan. Akibatnya,
proses penyerapan zat makarnan menjadi kurang optimal,
Berdasarkan kondisi tersebut, kebiasaan yang perlu diterapkan agar fungsi usus halus tetap
A. Mengonsumsi makanan bersernt dan bergizi
B. Sering menunda makan
“B<Mengonsumsi makanan instan
D. Mengurangi asupan sir

19. Seoning siswa membuat dus rencana kegiatan berikut,
Rencana A: mokan tidak terstur dan jurang berolahraga
Rencana B: mengonsumsi makanan sehat dan berolahraga teratur
Berdasurkun analisis dampaknya terhadap sistem pencernaan, rencana yang paling tepat
adalah ...
A. Rencana A karena lebih santai

R Rencana B karena mendukung kesehatan pencernaan
C. Rencana A karena tidak membutuhkan banyak usaha
D. Keduanya sama baiknya
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/ .
20. Perhatikan pernyataan berikut!

\erstus, mem kebersihan di
menerapkan gaya hidup aktif” perhatikan makanan,

sis'ﬂn pcmemmya cend ng schat
C. Sistem pencernaannya akan terganggu

D. Sistem pencernaannya tidak membutuhkan perawatan
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POST-TEST IPAS
(Organ Sistem Pencernaan Manusia)
o pomemy vele! | PrEmE p—
No. Asen & -
Ket - 5 ik P

Herilah tanda silang (1) pada huruf A, B, C, ataw D di depan jawaban yang benur!

1. Seorang siswa mengunyah makanan dengan sangat cepat dan hampir tidak menghasilkan air
Tur. Sewluhnu.iumcrmpcmmyoﬁddsnyunmd-nmku-\wnusulitdicm
Berdasarkan peristiwa tersebut, fungsi air liur yung tidak bekerja secara optimal adalah ...
A. Mengubah makanan menjodi zat gizi
B. Membunuls semua kuman dalam makanan
T Membantu memecah makanan secara kimiawi
0. Mengubah makanan menjadi energi

2, Perhatikan data berikut!

[ No | Organ Fumgsi
1_| Lambung Menghasilkan asam
2| Kerongkongan Mendorong makanan
3 | Usus Halus Menyerap san makanan
4 | Usus Besar Menyerap air
Jika sescorang mengalami gangguan penyerapan sari-sari makanan dan sering mengalami

dm.mnhmgmymgpdhsmmgkiﬂmnhnlmmdimjukkmolchw...

A (1) dan (2)

B.(2)dan (3)

¥o(3) dan (4)

D. (1) dan (4)

Seorang anak sering merasa lemas meskipun sudah makan dengan cukup. Setelah diperiksa,
diketahui bahwa fungsi usus halusnya terganggu.
Dampak logis dari kondisi tersebut terhadap tubuh anak adalah ...

A. Makanan tidak dapat ditelan

R Zat makanan tidak dapat diserap dengan baik

C. Proses mengunyah terganggu

D. Sisa makanan tidak dapat dikeluarkan

4. Perhatikan alur proses pencernaan berikut!
Mulut — Kerongkongan — Lambung — Usus halus,
Jika proses penghalusan makanan di lambung tidak berjalan dengan baik, maka dampak
vang paling mungkin terjadi di usus halus adalah ...
A. Usus halus tidak dapat menyerap air
f. Penyerapan sari-sari makanan menjadi kurang optimal



C. Usus halus tidak dapat mendorong sisa makanan
1. Proses pencernaan mekanik berhenti

. Wmmwhmimammﬁwwmmummwﬂm besar.
ke lambung dalam ukuran yang masih
Buduukmkodhlmwhn.minmmmwmmﬂwwm""
A, Penyermpan zat makarsan di usus halus
B. Penguraian makanan oleh enzim
YA Pengunyuhan makinan di mulut
D. Penyerapan air di usus besar

.Smmngskmmhnuqunlurpemmmmkmmlbeﬁkut
Mulut — Kerongkongan —  Lambung — Usus  halus —+ Usus  besar
Guru meminta siswi mengevaluasi bagan tersebut. Penilaian yang paling tepat terhadap bagan
tersebut adalah ...

X Bagan sudah benar dan sesual urutan proses pencernaan

B. Bagan kurang tepat Karena lambung seharusnya berada setelah usus halus
C. Bagan salah karena kerongkongan tidak termasuk organ pencernaan

D, Bagan tidak tepat karena usus besar berfungst mencerna makanan

. Perhatikan kebiasamn berikut!

Seseorang sering menunda makan hingga perut terasa sangat perih.

Jika kebiasaan tersebut terus dilakukan, organ yang paling perfu mendapat perhatian khusus
adalah ..

A. Usus besar, karena menyerap air

B. Usus halus, karena menyerap sari makanan

Lambung, karena menghasilkan asam pencemaan

D. Keronghongan, karena mendorong makanan

. Seorang siswa jarang mengonsumsi savur dan buah sehingga sering mengalami sembelit,
Berdasarkan kondisi tersebut, kesimpulan yang paling tepat adalah ...
A. Mulut tidak dapat mengunyah makanan dengan baik
Y, Usus besar tidak berfungsi optimal dalam menyerap air

C. Lambung menghasilkan terlalu banyak enzim

D. Kerongkongan tidak mampu mendorong makanan
. Perhatikan pernyatsan berikut!

“Seseorang jarang menjaga pola makan dan kebersihan makanan.”

Dampak yang paling logis dan dapat dibenarkan secara ilmiah dari pernyataan tersebut
adalah ...

A. Tubuh menjadi lebih kuat

B, pencernaan berjalan lancar
erapan zat gizi menjadi terganggu

D. Nafsu makan semakin meningkat

10. Pechatikan beberapa perilaku berikut!
(1) Makan terburu-bury

(2) Jarang minum air putih
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(3) Mengonsumsi makanan bergizi seimbang
(4) Sering mengonsumsi makanan instan
Baduwkmpimipkmhmﬁmmpaimympdimmm
diternpkan adalah ...
Al '
B (2)
(3)
D.(4)
ll.mmmwmﬁhﬂﬂilmmmmmmw
dianalisis. diketshui bahwa fungsi usus besanys tidak bekerja  optimal.
Kesimpulan yang paling tepat dari kondisi tersebut adalah ...
A. Proses mengunyah makanan terganggu
B. Penyerapan zat makanan di usus halus terhenti
#. Penycrapan air dalam sisa makanan terganggu
D. Proses menelan makanan tidak berjalan baik
12. Seseorang memiliki kebiassan mengonsumsi mlcmnunptpeduumpirmhph-ridm

sering mengeluh perih pada bagian perut,
mummmymplmgmmawwmnmm

A. Mulut

& Lambung
C. Usus besar
D. Anus

13. Perhatikan pernyataan berikut!
'Scummnaingmengammuimkmnwmimmdmmpmm&m
kebersihan makanan.”

Dampak vang paling logis dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dari kebiassan
A. Proses pencernsan menjadi lebih cepat
B. Tubuh menjadi lebih sehat
X Terjudinya gangguan pada sistem pencemaan
D.Pa:ycmpnnmmnkmunmaﬁngkn
sembelit nkibat pola makan yong kurang tepat. Guru

14. Seorung siswa sering mengalami
solusi yang paling efektif untuk mengatasi masalahnya,

meminta siswa tersebut menentukan
Pilihan yang paling tepat adalah ...
A. Mengurangi minum air putih

B. Menghindari sayur dan buah

&, Memperbanyak konsumsi makanan berserat
D. Mengurangi aktivitas fisik

15. Perhatikan beberapa perilaku berikut!
(1) Makan teratur
(2) Mencuci tangan sebelum makan
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(3) Mengonsumsi makanan bergizi
(4) Makan sambil berbaring
Berdasarkan prinsip menjaga kesehatan sistem penceraan, peri sebaiknya
dibindrt adalgh .|| i

A1)

K

C.(3)

D4

16. Scorang siswa sering mengonsumsi makanan cepat saji dan jarang makan teratur. Akibatnya,
i sering mengalami gangguan pencernaan.
pencernaunnys adalah ...
Tetap makan kapan saja tanpa aturan
. Mengonsumsi makanan cepat saji setiap hari
C. Menyusun polis mikun schat dan teratur
D. Menghindari aktivitas fisik

17. Seorang siswi ingin menyusun rencana untuk menjagn kesehatan sistem pencernaan. Sebelum
menentukan jenis olahraga dan kebiasaan Jainnya, ia perlu menganalisis kebutuhan tubuhnya
terlebih dahulu.

Langkah awal yang paling tepat herdasarkan analisis tersebut adalah ...
A. Menghindari makunan sehat

#, Menentukan jenis makanan bergizi yang akan dikonsumsi

C. Mengumngi minum air putih

D. Makan satu kali sehari

18. Perhatikan kebiasaan berikut!
majmmgomiuwdmhnhmmmmm.uhmya.
proses penyerapan P21 makanan menjadi kurang optimal,
Berdasarkan kondisi tersebut, kebiasaan yang perlu diterapkan agar fungsi usus halus tetap
optimal adalah ...

A. Mengonsumsi makanan berserat dan bergizi
B. Sering menunda makan

C. Mengonsumsi makanan instan

D. Mengurangi asupan air

19. Seorang siswa membuat dua rencana kegiatan berikut,
Rencana A: makan tidak teratur dan jarang berolahraga
Rencanu B: mengonsumsi makanan sehat dun berolahraga terutur
::d;sakmuuliﬂsdnmp&nyaududapﬁmm.mmmpdhgm
A. Rencana A karena lebih santai
ﬁhmmskmnmewukmgkmm
C. Rencana A karena tidak membutuhkan banyak usaha
D. Keduanya sama baiknya
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e

“Sescorang menjaga pola mal ' T "
mw“hidw.kﬁff terutur ﬂ‘emuﬂ"

pencernan orang . kesimpulan yang paling logis tentang keschatan s
Sistem pencernaannya tidak terpengaruby

P Sistem pencernaannya cenderung sel

C, Sistem pencernaannya akan tergangg

D. Sistem pencernaannya tidak membutuhkan pera



Lampiran 18 Data Hasil Penelitian
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No Nama Pre-Test | Post-Test
1. | Bayu Jana Ardhana 40 70
2. | Kadek Agus Widiardana 50 75
3. | Kadek Depan 35 70
4. | Ketut Reno Adhiatmana 75 100
5. | Komang Ada Utama 70 90
6. | Komang Deva Mahaputra 55 75
7. | Komang Rina Anjaswari 75 95
8. | Komang Varel Pramana 65 85
9. | Luh Devita Sari 50 75
10. | Luh Gede Navya Richele Adhisya 40 70
11. | Luh Julia Sulastrini 55 70
12. | Luh Kadek Ayu Wulan Dewi 45 70
13. | Luh Septy Ayudia Dewi 60 80
14. | Made Arya Widhiasa 60 85
15. | Made Parwata 70 80
16. | Made Suadnyana 45 75
17. | Putu Aditya Pratama 60 85
18. | Putu Arga Pradana 60 85
19. | Putu Aristia Febriyani 65 90

20. | Putu Deva Widiantara 65 85
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21.

Putu Rama Suradnyana

55

85

22.

Putu Suriyani

55

80
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Lampiran 19 Modul Ajar

MODUL AJAR l .

ILMU PENGETAHUAN
ALAM

DISUSUN OLEH:

PUTU DELA YUNI ASNGGAWATI
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ATDENTITAS MODLL

| Peysun s Dl Vol Anggawa

Instanyi SD Negeri 3 Bubunan

Tahun Penyusunan 2026

Jenjmg Sekolah Sb

Mata Pelajaran IPAS

Fase / Kelas s

b Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh

Topik Bagaimana Kita Perlu Makan dan Minum

Alokasi Waktu © 3 JP(3 x 35 menit)

B. KOMPETENSI AWAL ]
Puserta didik telah mengenal organ-organ pada sistem pencernaan manusia dan mengetahul
beberapa fungsi diari masing-masing organ tersebut. J
C. CAPAIAN PEMBELAJARAN |
Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhana
tentang sistem organ twhuh manusia (sistem pencernaan) yang dikuitkan dengan cira menjaga
keschatun organ tubuhnya dengan benar.

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA J

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Bergotong royong: Bekerju sama dalam kelompok eksperimen.
3. Bernalar Kritis: Menganalisis hubungan antars fungsi organ sistem pencernasn manusia
dan gangpuan pada sistem pencernaan manusia,
[ E. SARANA DAN PRASARANA
1. Buku Siswa IPAS Kelas V
2. Papan Tulis
3. Laptop
4. Chromebook

F. TARGET PESERTA DIDIK
1. Peserta didik tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar,
2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu

mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.
G. JUMLAH PESERTA DIDIK

S

[——

|
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Jumish poverta didik 37 orang

H.MODEL PEMBELAJARAN : P ‘&
Muodel Pembelajuran - Problent Beeod Lenrming (PBL) \
Metode Pembelajaran - Tanya juwab, ceramah interaktif, diskusi, dan peesertasi \

Tatap muba

Moda Pemmbeliiiman
A TUIUAN PEMBELAJARAN a
1. Pesenta didik dapat menganalisis hubungan antara strubtur dan fungsi organ sistem

pencernuan manusia dalium proses pencermaan makanan. (C5)
Peserta didik dapat menganalisis proses pencernsan mekanik dan kimiawi yang terjadi pada

sotiap organ pencemaan manusia, (C5)
Peserta didik dapat menganalisis peran enzim pencernsan dalam mengubah zat makinan

menjadi zat yang daput diserap tubuh. (C5)
Pesertn didik dapat menganalisis penyebab serta dampak gangguan pada sistem pencernaan

manusia terhadap kesehutan whbuh. (CS)
B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN |
Melalui pengamatan gambar dan video pembelajaran, peserta didik dapat mengarnalisis

I
struktur dan fungsi organ sistem pencernaan manusia dalam proses pencernaan makanan,

. Melalui fietrasi sumber belajar, peserta didik dapat menganalisis proses pencernaan
mekanik dan kimiswi yang terjadi pada setiap organ pencernaan manusia.

. Melalui kegiatan eksplorasi materi dan diskusi kelompok, peserta didik dapat menganalisis
peran enzim pencernaan dalam mengubah zat makanan menjadi zat yang dapal diserap

"

tubuh,
Melalui pemecahan masalah (Problem Based Learning), peserta didik dopat menganalisis

penyebab dan dampak gangguan pada sistem pencernaan manusia serta kaitannya dengan

pola hidup sehat.

C. PEMAHAMAN BERMAKNA
Sistem pcncamanTmn;s?; bekerja secara berurutan dan saling berkaitan untuk  mengolah

mikanan menjadi zat gizi yang dibutubkan wbuh, Proses pencernaan terjudi secara mekanik don

kimiawi melalui kerja sama organ-organ seperti mulut, kerongkongan, lsmbung, usus halus, usus
besar, rektum, dan anus. Melalui kegiatan analisis masalah dan pengamatan dalam kehidupan
schari-hari, kita dapat memahami bahwa kebiasaan makan dan pola hidup sangat memengaruhi

keschatan sistem pencernaan,
D. PERTANYAAN PEMATIK




ek ! L o

5.
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1
“) “Mﬁidlﬁ-li-;ﬁ;mm

b)

. di
Selain dikunyah, menurut Xalian apa lagl yang membanty menghancurkan mukanan

5.
6. Apakih semun makanan langsung berubah menjadi energi setelah dimukin?
7. Siapa disini yang sering merasa mules?

o

Siapa yang tadi sudal surapan’’
Adis yang t tiditk kenuga kit hurus mengunysh makanan sampai halus?
Apa yang dilakukan gigi saat mokanan musuk ke dalam muolut?

dalam mulur?
Mengapa kita tetap merasa lemas jikn tidak makan?

Kim-kira apa vong membuat nsy mules teniebut”

1. Guru dan peserta didik membuka pembelajoran dengan aktivitas rutin kelas, seperti

menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. (Orientayi)
Guru dan peserta didik berdoa bersama dengan dipimpin oleh ketua kelas. (Religius)
Guru dan peserta didik bersama-suma menyanyikan lagun wajib Nasional Garuda

Pancasila, (Nasionalisme)
Guru mengujuk peserta didik untuk membuat kesepakatan kelas dalam belajar.

(Demokrasi)
Guru mengajak peserta didik untuk melakukan warming up, yakni tepuk semangat.

didik, {4persepsi)
- Siapa vang tadi sudah sarapan?
= Ada yang tau tidak kenapa kita harus mengunyah makanan sumpai hatus?

kepada masing-masing siswa,

8. qumunbuuupemdidikmukmmksuﬁ-Modnldmmmjdaskmhﬂgaimm

cara menggunakan E-Modul tersebut,
Kegiatan Inti (80 menit)

Orientasi Masalah
1. Guru menyampaikan pertanyaan yang terdapat pada E-Modul,

“Pernatikah kamu mengalami sakit perut setelah mengkonsumsi makanan tertentu?
Menurut analisismu, kebiasaan makan apa yang dapat menvebabkan gangguan pada

sistem pencernaan dan Organ pencemaiun mana yang mungkin terdampak?”

Sebelum memulai pembelajaran, guru memberikuan pertanyaan pematik kepada peserta

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran hari ini dan membagikan chromebook

Guru meminta peserta didik untuk membuka halaman 5 dan meminta mereka untuk
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3. Setelah peserta didik selesai menonton video, guru memberikan sebuash pertanyaan,
“Apakah ada yang tahu organ apa saja yang dilalui olch makanan yang, di makan Jarji?™"
4. Guru dan peserta didik melukukan kegiatan tanya juwab terkait pertanyian tersebut.

Mengorganisasi Siswa
5. Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok yang beranggotakan 4-3

amng dengan membiarkan mercka memilih sendiri.

Ciury membagikan LKPD kepada msing-msing kelompok.

Giuru menjelaskan bagaimana pengerjaan LKPD tersebut yang dimana setiap kelompok
diminta untuk menganalisis struktur dan fungsi dani orgsn-organ pencermaan manusia
dengan membaca muteri yang terdapat pada E-Modul.

Membimbing Penyelidikan
& Peserta didik mulai mengeksplor materi malalui fitur klik organ pada E-Modul.,

9. Gury memantau jalannyz diskusi dan membimbing kelompok yang mengalami

hesulitan.

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

10, Masing-musing kelompok mempresentasikan hasil analisis mereka di depan kelas.

11. Kelompok lainnya diminta untuk menyimak penjelasan dari kelompok yang presentasi
dan menyampaikan perfanyuan apabils memiliki hal yang ingin ditanyakan.

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

12. Guru merigajak peserta didik untuk melakukan ice breaking, yakni tebak siupa aku,

13. Guru dan peserta didik melakukan analisis dan evaluasi terkait kesulitan apa saja yung
mercka alami dalam proses pengerjaan LKPD dan apakah masih terdapat hal yang
belum mereks pshami tentang materi yang baru saja mercka pelajari.

14. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan chromebook mereka di meja guru
dan kembali ketempat duduk mereka masing-masing.

Kegiatan Penutup

1. Guru dan peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan,

2. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang dituliskan oleh guru di papan tulis,

3. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang teloh dilakukan.
4. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya,

5. Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan doa bersama yang dipimpin oleh

ketua kelas.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2

a)

Kegintan Pendahuluan (10 menit)
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I. Guru dan peseria didik membuka pembelajoran dengan aktivitas rutin kelus, seperti
menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. (Orientasi)

2. Guru dan peserta didik berdoa bersama dengan dipimpin oleh ketua kelas. (Religius)

Guru dan peserta didik bersama-sama menyanyikan lagun wijib Nasional Dari Sabang

(Demokrasi)
Guru mengajak peserta didik untuk melakukan warming up, yakni tepuk PPK.

Sebelum manuldpunbdqjmgmmmbcﬁkmmmwmmikwm

didik, (Apersepsi)
- Ap-ymgdilnkdungigimmnhmmmkkednhmmum
&Hndikmm.mmwimmhgimmmbnmmghnmmnmkmm

di dalam mulwt?
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yakni menganalisis proses

pmcmmmckmikdmkimi:wipd-ocgansmunpmcemunmmmia.
b) Kegiatan loti (80 menit)

Orientasi Masalah
1. Guru menjelaskan sedikit tentang apa itu pencernaan mekanik dan kimiawi.

2. Guru mengajukan sebush pertanyaan kepada peserta didik,
“Pndamtmakmmmawkkedalunmulmmjodimpmglmmmmakmoleh
gigt dan air liur, menurut kalian yang manakah termasuk dalam pencemaan mekanik
dmymgmmknhtmukdnhmmmkimiawi'."

3. Guru dan peserta didik melakukan kegiatan tanya jawab terkait pertanyaan tersebut.

Mengorganisasi Siswa
4. Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok dengan jumlah anggota 4-5

orang.
5. Guru membagikan Chromebook kepada masing-masing peserta didik dan LKPD
kepada msing-msing kelompok.
6. Guru membantu peserts didik untuk mengakses E-Modul dan dilanjutkan dengan
menjclaskan bagaimana pengerjsan LKPD tersebut yang dimana masing-masing
kelompok harus mengisi kolom-kolom yang kosong dari bagan pada LKPD mengenai
bagaimana proses pencernaan mekanik dan kimiswi pada setiap organ pencemaan
manusia dengan menclusuri penjelasan materi pada E-Modul.

Membimbing Penyelidikan
7. Peserta didik mulai mengeksplor materi malalui fitur klik organ pada E-Modul.




[ ——

<)

8. Guri memantau jalannya diskusi dan membimbing kelompok yang mengalami |

S e

kesulitan,

Mengembanghan dan Menyajikan Hasil

9. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil analisis mereka di depan kelas,

10. Kelompok lainoya dimints untuk menyimak penjelasan dan kelompok yang presentasi
dan menyampaikan pertanyaan apabila memiliki hal yang ingin ditanyakan.

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masaluh

- Gura mengajak peserta didik untuk melakukan doe breaking, yakni tepuk kuncup mekar.

12. Guru dan pesenta didik melakukan analisis dan evaluasi terkait kesulitan apa sajn yang
mereka alumi dalam proses pengerjaun LKPD dan apaksh masib terdapat hal yang
belum mercka pahami tentang materi yang baru saja mereka pelajori.

13. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan chromebook mereka di meja guru
dan kembali ketempat duduk mereka masing-masing

Kegiatan Penutup

. Guru dun peserta didik secars bersuma-sama menyimpulkan pembelajaran yang telah

dilakukan,

Peserta didik mengerjukan soal evaluasi yang dituliskan oleh guru di papan tulis.

Peserta didik dan guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telih dilakukan,

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan doa bersama yang dipimpin oleh

Ketuy Kelus,

L

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 3
" a) Kegiatan Pendahuluun (10 menit)

)

3. Guru dan peserta didik bersama-sama menyanyikan lagun wajib Nasional Satu Nusa
4. Guru mengajak peserta didik untuk membuat kesepakatan kelas dalum belajar.

5. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan warming up, yokni tepuk diam.
6. Sebelum memulai pembelajaran, gura memberikan pertanyaan pematik kepada peserta

L. Guru dan peserta didik membuka pembelajaran dengan aktivitas rutin kelas, seperti
menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik. (Orientasi)

Guru dan peserta didik berdoa bersama dengan dipimpin oleh ketua kelas. (Refigius)
Satu Bangsa. (Nasionalisme)

(Demokrasi)

didik, (Apersepsi)
= Mengapa kit tetap merasa lemas jika tidak makan?

= Apakish semua makanan langsung berubah menjadi energi setelah dimakan?
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7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yakni menganalisis peran enzim
dalam mengubah zat makanan menjadi zat yang dapat diserap tubuh.
b) Kegiatun Inti (80 menit)
Orientasi Masalah
L qummycbmkmnuimmhnywuhpdusiﬂcmmnm
2. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik
*Apakah ada yang tahu apa fungsi dari enzim- enzim ini dan organ pencernaan mari
vang meaghasilkannya?™
3. Guru dan peserta didik melakukan kegiatan tanya jawab terkait pertanyaan tersebut.
Mengorganisasi Siswa
4, Guru memints peserta didik untuk membentuk kelompok dengan jumlah anggota 4-5
orang.
5. Guru membagikan Chromebook kepada masing-masing peserta didik dan LKPD
kepada msing-msing kelompok.
6. Guru membantu peserts didik untuk mengakses E-Modul dan dilanjutkan dengan
menjelaskan bagaimuana pengerjaan LKPD tersebut yang dimana masing-masing
kelompok harus menganalisis organ penghasil, fungsi, dan zat makanan yang diubah
dari enzim-enzim pencernsan dengan menclusuri materi yang ada pada E-Modul,
kemudian mereka harus menuliskan hasilnya pada tabel yang terdapat di LKPD yang
diberikan.
Membimbing Penyelidikan
7. Peserta didik mulai mengeksplor materi malalui fitur klik organ pada E-Modul.
8. Guru memantau jalannyn diskusi dan membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan,
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
9, Masing-masing kelompok mempresemasikan hasil analisis mereka di depan kelas.
10. Kelompok lainnya diminta untuk menyimak penjelasan dari kelompok yang presentasi
dan menyampaikan pertanyaan apabila memiliki hal yang ingin ditanyakan.
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
11. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan jce breaking, yakni tebak gaya.
12, Guru dan peserta didik melakukan analisis dan evaluasi terkait kesulitan apa sajn yang
mereka alami dalam proses pengerjuan LKPD dan apakeh masih terdapat hal yang
belum mercka pahami tentang materi yang baru saja mereka pelajari.
13, Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan chromebook mereka di meja guru
dan kembali ketempat duduk mereka masing-masing
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€ Kegiatun Penutup
1. Guru dan peserta didik secara bersama-saumna menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakuokun.
2. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yung dituliskan oleh guru di papan tulis
3. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.
4. Guru menyumpaikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
5. Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan doa bersama yang dipimpin oleh
ketua kelas,
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 4

#) Kegiatan Pendahuloan (TO menit) -
1. Guru dan peserta didik membuka pembelajaran dengan aktivitas rutin kelas, seperti
menyapa dun mengecek kehadiran peserta didik. (Orientasi)
2. Gum dan peserta didik berdoa bersama dengan dipimpin oleh ketua kelas. (Religius)
3. Guru dan peserts didik bersama-sama menyanyikan lagun wajib Nasional Indonesta
Raya. (Nasionalisme)
4. Guru mengajuk peserta didik untuk membuat kesepakatan kelas dalam  belajur.
(Demokrasi)
5. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan warming up, yakni tepuk 7 kebiasaan
atk Indonesia hebat.
6. Sebelum memulai pembelajarin, guru memberikan pertanyaan pematik kepada peserta
didik, (Apersepsi)
- Siapa disini yang sering merasa mules?
- Kira-kira apa yung membuat rasa mules tersebut?
7. Guru menyampaikan tujuan pembelsjaran hari ini, yakni menganalisis penyebab serta
dampak gangguan pada sistem pencernaan mumusia terhadap Kesehatan tubuh, vang
kemudian dilunjutkan dengan membagikan chromebook kepada masing-masing siswa.
8. Guru membantu peserta didik untuk mengakses E-Modul.
b) Kegiatan Inti (80 menit)
Orientasi Masalah
1. Guru mengajak peserta didik untuk kembali menonton video Upin & Ipin pada halaman
5 dari E-Modul.
2. Setelah peserta didik selesai menonoton, guru memberikan pertanyaan kepada peserta
didik
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i uduk, menurut kalian peniaku
ketika Jarjit sedang makan dan

“Di video tadi terlihat Jarjit yang sodang memakan ni
apa yang duput mengakibatkan gangEin pencemaan

Organ mana yang kemungkinan akan bermasalah”
3. Guru dan peserta didik melakukan kegiatan tanya juwab terkait pertanyaan tersebut.

4. Guru meminta peserta didik untuk menonton video mengenai "Gangguan Pada Sistem
PGW"YHNGWP‘"W 19mm¢minfomniipcmhlsyw
mercka temukan mengenai car menjaga kesehatan sistem pencemian.

Mengorganisusi Siswa

5. Guru memints peserts didik unt
dilanjutkan dengan membentuk kelompok yang berunggotakan 4-5 orRg.

6. Guru membagikan selembar kertas dengan ukuran buku gambar A3 kepada msing-
msing kelompok.

7. Guru menjelaskan bagaimana pengerjaan tugas,
mmmmmymmwwmmnjm
Pencernsan” yang berisikan penjelasan mengenai  bagaimana pola makun schat,
kebersihan diri, kebiasaan hidup schat, dan dampak jika tidk menjaga sistem

punamn.dmgmbapubmlnpdlintommiymtehhnmwwdumt
menonton video.

Membimbing Penyelidikan

8. Peserta didik mulai membuat mind map mereka,

9. G\wmm‘ujalnmyadiskusidmmmbimbhsbhmpokmmphmi
kesulitan,

Mengembanghan dan Menyajikan Hasil

10, Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil analisis mercka di depan kelas,

11. Kelompok lainnya diminta untuk menyimak penjelasan dari kelompok yang presentasi
dan menyampaikan pertanyaan apabila memiliki hal yang ingin ditanyakan.

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

12. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan fce breaking, yvakni tepuk Tunggal dan
Tunggil,

13. :::h dan .l::::: ::ik W;:h%:;ﬂ:h: : evaluasi terkait kcsulhm_apa saja yang

map tadi dan apakah masih terdapat hal
yang belum mereka pahami tentang materi yang baru saja mercka pelajari.
¢) Kegiatan Penutap

1. Guru dan peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang teluh

dilakukan,

wmwpu&mChmmebookmtklm

yakni peserta didik diminta untuk
Keschatan  Sistem




2. Peserta didik mengerjakan soal evatusi yang disediakan pad E-Modul dalam bentuk
huis WordWall.

3. Gurg meminta peserts didik untuk mengumpulkan chromebook mercki di meja guri
i kesmbali ketermpat duduk meneki masingmasing

4. Peserta didik dan gun melakukan reficksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

§. Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan doa bersama yang dipimpin oleh

ket kelas,

1. REFLEKSI

Refleks: Gur:
1. Apakah twjuan pembelajaran terlah berhasil tercapai?
2 Apokah selurh peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias?
3. Kesulitan opa yang dialami dalam proses pembelujarun®
4, Langkah apa yang dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran?

Refleksi Peseria Didik:

Kesulitan apa saja yang dialami dalam menyelesaikan tugas yang diberikan?
Bagaimana cara kamu mengatasi kesulitan tersebut?

Dari hasil pekerjaanmu, bagian mana yang dimsa masih memerlukan bantuan?
Bantuan seperti apa yang kamu harapkan™

. Dalam pembelajaran hari ini hal apa yang membuatmu bersemangat?

o O it

J.ASESMEN/PENILAIAN

1. PENILAIAN SIKAP
1) Kisi-kisi Penilaian Sikap

Ak Perlu Cukup Baik Sangat Baik
No.l Pesilaien e
[ 2 3 4
1. | Beriman dan | Peserta  didik | Peserta  didik | Peserta  didik | Peserta  didik
Bertagwa tidak pernah | jarang  berdoa | selulu  berdoa | selalu berdos
Kepada berdoa sebelum | sebelum  dan | sebelum  dan | sebelum  dan
Tuhan  yang | dan sesudah | sesudahy sesudah sesudah
Mahy Esa dan | pembelajaran. pembelajuran. | pembelajaran, | pembelajaran
Berukhlak sertan mampu
Mulia mengingatkin
temannya untuk
3 ) selalu berdoa.
2 | Gowong Tidak mau | Terlibat  dalam | Bekerja sama | Selalu  aksif
Rovong bekerja  suma, | kerja kelompok | dengan  baik bekerja  sama
| enggan tetapi  masih | dalam datam
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berpartisipasi, perlu bimbingan | kelompok, kelompok,
sy sering | kadang  pasif | melaksanskan berinisiatif
MeNEEangau atau kurang | tugas  dengan | membantu
jalannya  kerja | berkontribusi LungEung teman,  berbagi
kelompok. dalam  kegiatan | jawab,  dan | fugas dengan
cksperimen. sesekali adil, dun
membatitu menjaga
teman lain, kekompakan
selama
chsperimen
berlangsung.
Bemalar Kesulitan Dapist Mampu Mumpu
Kritis memahami mengidentifikasi | menganalisis menganalisis
permusalahan informasi  dari | proses permasalahan
yang  diberikan | video atau  E- | pencernaan securn
pada  E-Modul | Modul dan | (strukter  dan | mendalam  dan
dan LKPD, belum | mulai fungsi  organ, | sistematis  pada
mampu menganalisis mekanik - setinp
menghubungkan | permasalahan, | Kimiawi, peran | pertemuan,
fungsi organ | tetapi hubungan | enzim,  serta | menghubungkan
dengan  proses | scbab-akibat gangguan struktur, fungsi,
pencernaan  atau | yang pencernaan) | proses,  enzim,
gangguan  yang | disampaikan dengan cukup | dan - gangguan
terjodi, serta | masih Kurang | tepat,  serta | pencemimn
belum dapat | tepat atau belum | dapat secara  tepat,
menyampaikan | didukung menjelaskan | serta
12ancrea  yang | [2ancrea  yang | hubungan menyampaikan
logis, jelas. scbab-akibat | 12ancrea  logis
hasil  diskusi | dota dari E-
dan Modul,  video,
pengamatan, | dan hasil diskusi
kelompok.

2) Instrumen Penilaian Sikap

Satuan Pendidikan
Kelas, Fase/Semester
Mata Pelajarun

Teknik

: SD Negeri 3 Bubunan
R A o P
: IPAS

¢ Observasi
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__Aspek Peailaian
 Beriman dan Bergotong Bernalar
g Bertagwi Royong Kritis
e Nasss Stswa Kepada Tuhan
Yang Maha Esa
1| 2 [3]|4 23 [4f1i2]3}4
1.
[ 2
4. —]
3,
Dt
2. Penilaion Keterampilan Proses
1) Penilaian Keterampilan Proses
[ Aspek Keterampilun Proses
Belum  Mengikuti  Mampu Mampu
Mampu | Instruksi | Mengikuti Mengikuti
Mengikuti | Denga: Instruksi | Instruksi
No. Nama Siswa ¥ ” Keterangan
lnstruksi Ragu- Dengan Dengan
m Ragu Tepat | Tepat Dan
2) (R)] Antusias
4

Bl | & w| | ~

3. Penilainn Kognitif

1) Penilaian Ranah Kognitif Struktur dan Fungsi Organ Sistem Pencernaan

Mata Pelajaran  : IPAS

Kelas'Semester  : ViGanjil
Materi ; Bagsimana Kita Perlu Makan dan Minum

Jenis Soal : Esai
Teknik Penilaian : Tertulis
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Indikator Soal Nomor Soal Level Koguitif Kngi‘ Jawaban
Jelaskun  hubungan 1 C4 (Menganalisis) | Gigi seri: memolong
antarn struktor  gigl "'*'"". :
dengan fwil; Gigi taring: merobek
dalam proses ““"“‘" )
pencernaan makanan! Gigi gersham:

mengunyah dan
menghaluskan
Mengaps  lambung 2 C4 (Menganalisis) | Untuk Wd::
memiliki dinding makanan .
tebal dan berotot? menciampumy
dengan asam lambung
sert enzinm.
Jelaskan  mengapa 3 C4 (Menganalisis) | Untuk memperiuas
usus halus memiliki permukaan -
permukaan  berlipat- .
lipat! = makanan agar nutnsi
maksimal terserap,
Bagaimans hubungan 4 C4 (Menganalisis) Kerongkongan
kerongkongan  dan mendorong  makanan
14ance ke lambung melalui
14ancreas1414¢? 1dancres
Tdancreas 1414¢.
Analisisluh aps yang 3 C4 (Menganalisis) | Proses  pencermian
terjadi jika salah sty ferganggy,
organ pencemaan penyerapan tidak
tidak berfungsi maksimal, tubuh
dengan baik! kekurangan nutrisi.
Penskoran:
Butir Soal | Penilaian Keterangan

"

Peserta didik mampu menjawab dengan tepat walaupun tidek sama
persis dengan kunci jawaban.

Pesertu didik tidak menjawab sama sekali

12 Q|-

Peserta didik mampu menjawab dengan tepat walaupun tidak sama
persis dengan kunei jawaban.

Peserta didik belum mampu menjowab dengan tepat

Peserta didik tidak menjawab sama sekali

RO |-

Peserta didik mampu menjawab dengan tepat walaupun tidak sama
persis dengan kunci jawaban,

= -

Peserta didik belum mampu menjawab dengan tepat

Peserta didik tidak menjawab sama sekali
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Peserta didik mampu menjawab dengan tepat walsupun tidak sama
persis dcngnn kunci jawaban,

N ol—-

Peserta didik tidak menjawab sainl sekali

Pescrta didik mampu menjawab dengan tepat walaupun tidak ssma
persis dengan kunci jawaban.

Puemdld:kbdmnhnnpumuunwabduwnm

Peserta didik tidak menjawab sama sekali

Total Skor

10

Pedoman Penskoran: Total skor x 10

2) Penilaian Ranah Kognitif Proses Pencernaan Mekanik dan Kimiawi
Matu Pelajaran © IPAS

Kelos/Semester  : V/Ganjil
Materi ¢ Bagaimana Kita Perlu Makan dan Minum
Jenis Soal . Esai
Teknik Penilaian @ Tertulis
Indikator Soal Nomor Soal Level Kognitif Kunei Jawaban
Apa perbedaan antara 1 C4 (Menganalisis) | Pencernaan mekanik:
pencernaan  mekanik penghancuran  fisik
dan  Kimiawi  serta makanan, contohnys
berikan contohnya! mengunyah.
Pencernaan  Kimiawi
pemecalian - makanan
oleh enzim,
contohnya enzim
amilase dan pepsin,
Mengapa proses 2 C4 (Menganalisis) | Karena dengan
mengunyah  sangat mengunyah  dapat
penting? memaksimalkun
penyerapan  nutrisi,
meringankan  Kerja
lambung, dan
mencegah  gangguan
pencernaan  seperti
N kembung.
Apa vang terudi jika 3 CS (Mengevaluasi) | Makanan yang tidak |
makanan tidak dikunyah dengan baik
dikunyih dengan wkan  menyebabhan
7 beban keds lambung
meningkat, memicu
gangeuan pencermaan
seperti kembung,
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begah, asam lambung
— niaik, dan sembel it
Jelaskan  proses 4 C4 (Menganalisis) | Menghasilian  ssam
Kimiawi yang terjadi lambung  (asam
di lambung! klorida/11C]) dan
enzim seperti pepsin
untuk memecah
protein
Mengapa pencemaan S CS (Mengevaluasi | Karena  pencernaan
mckanik dan kimiawi hubungan konsep) | mekanik dan kimiawi
harus bekena bersama sangat berguna dalam
saat Kita mencerna memecah  makanan
makanan? menjadi pantikel kecil
dan nutrisi yang dapat
diserap oleh tubuh,
Penskoran:
Butir Soal | Penilaian Keterangan
3 Peserta didik mampu menjawab dengan tepat walaupun tidak sama
\ persis dengan kunc jawaban,
1 Peserta didik belum mampu menjawab dengan tepat
0 Peserta didik tiduk menjawab sama sckali
2 Peserta didik mampu menjawab dengan tepat walaupun tidak sama
2 persis dengan kunei jawaban.
| Peserta didik belum mampu menjawab dengan tepat
0 Peserta didik tidak menjawab sama sekali
2 Pmndndikmwm:wﬁduwlmmhmmﬁdﬂcma
3 persis dengan kunci jawaban,
1 Pacudxdikbdummpumaiawnbdmmnpn
0 Pcsm»dm&udnkmgm‘bupuchh
2 Peserta didik mampu menjawab dengan tepat walaupun tidak sama
4 penisdmynkumiuwabn.
1 memmmmwmm
0 Pemdidiklidakuu\iawnbmmu
2 Mdidlkm-upummjnwd:dmmmmhwnd&m
s persis dengan kunci jawaban,
1 Pcsm-dadnkbehnnmnwmupwlbdmnlepn
0 Peserta didik tidak menjawab sama sekali
Total Skor 10

Pedoman Penskoran: Total skor x 10
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3) Penilaian Ranah Kognitif Peran Enzim Pencernaan

Mata Pelajaran

: IPAS

Kelas/Semester  © V/Ganjil

$ Bupimmnk'aul’cduMdclndeimun

Materi
Jenis Soal : Esal
Teknik Penilaian : Tertulis
Indikator Soal Nomor Soal Level Kogaitif Kunci Jawaban
"Merrutmi, apa tugas 1 T4 (Menganalisis) | Fnzim amilase
enzim amilase dalam bertugas  memecah
membantu Kkarbohidrat kompleks
pencernaan  makanan menjadi pula
dun di bagian tubuh sederhana seperti
mana enzim tersebut 17ancrea dan glukosa
dibuat? agar mudal  diserap
wbul, | 7ancreast?
diproduksi  di  dua
wempat, yakni  di
kelenjor  ludah  dan
| Tancreas.
Mengapa  makanan 2 Cd (Menganalisis) | Agar  membantu
perlu  dibantu  oleh mempercepat  reaksi
enzim saat dicema di pemecahan makanan.
dalam tubuh?
Apa fangsl deri enci 3 C5 (Mengevaluasi) | Memecah  protein
popsin? menjadi  pepton  di
lambung.
Menurutmu, apa yang 4 C5 (Mengevaluasi) | Jika tubuh
akan terjadi pada o
proses  pencernaan
o g
kekurangan  enzim? megadi. sutiisi
Jetaskan! yang
siap  diserup  nkan
feranggu secam
signifikan dan  akan
menyebabkan
E|&.hll hubungan 5 C5 (Mengevaluasi | Enzim g —
enzim  dan  proses toblapunadbebs | Hakaiet -
penyerspan  zal - menjadi
makanan! aibwt) molekul  keeil agar

dupat  diserap usus
halus,
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"Penskoran:
Butir Soal |

Keterangan

Pem-ddukmmpnmpwahmuwédwﬂlwﬂdﬁm
persis dengan kunci Jawaban,

Peserta didik belum T mmuwnbdawn lepnl
| Peserta didik tidak menjawab sama 1+ sekali

Peserta didik mampu menjawab dengan tepat walaupun tidak sama
pcms dengan kunci Jawaban. =
[ Pescrta didik belum mampu mmnwob dcngnn u.-pu

Mdndiklndukmaunwubmnhh

Peserta didik mampu menjawd:dcnwmmwuhupunlidnkmm
persis dengin kunei j Juwabin.

Peserta didik belum mampu menjawab dengin tepat

Peserta didik tidak menjnwab sama sekali

Mdi&kmmmjnwubdmmupdmhupummkm
persis dengan kunci jawaban,

Peserta didik belum mampu menjawab dengan tepat

Peserta didik tidak menjawab swma sekali

Peserta didik mampu menjawab dengan tepat walaupun tidak sama
persis dengan kunci jawaban,

Peserta didik belum mampu menjawab dengan tepat

|- 16 o - (FIE= \ ;‘
19| S - N S| - N
5

Peserta didik tidak menjawab suma sekali

Total Skor

Pedoman Penskoran: Total skor x 10

4) Mmmhxmmmba-wnmsuum-

Manusia

Mats Pelajaran @ IPAS

Kelaw/Semester  © V/Ganjil

Materi : Bagaimana Kita Perlu Makan dan Minum

Jenis Soal : Objektif

Teknik Penilaian : Ter Tulis

Indikator Seal Level Kognitif Kunci Jawaban

Sesorang  mengalami  gangguan  produksi | C4 (Menganalisis) | Lemak sulit
empedu. Analisis dampak  kondisi tersebut diemulsikan sehingga
terhadap proses pencermaan zat makunan! penyerapin tergangel
Sescorang mengalami wangguan pada hati | C35 (Mengevaluasi) | Lemuk sulit dicerna
schinggn produksi empedu menurun, sekaligus dan dapat
pols makan tinggi lemak. Analisis dampak menychabkun
gubungan  kondisi tersebut terhadap  sistem ganggtan

! penycrapan.
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Diare menychabkan tubuh kehilangan banyak | C4 (Menganalisis) | Usus  besar  dalam
cairan, Dari pertyataan tersebut identifikasilah mnyerap air.
Organ yang  gagal  menjulankan  fungsi
optimalnya!
Sescorang mengalami muntah hebut segera | CS5 (Mengevaluasi) | Untuk mengeluarkan
setelah  makan makanan  basi,  Analisislah zat berbahaya
mengapa muntah  dapat dianggap  sebagai sebelum masuk lebih
mekanisme pertahanan tubuh? jauh ke usus,
Identifikasilah  dampak  sistematika  yang | C4 (Menganalisis) | Berat  badan  turun
mungkin terjudi jika usus halus mengalami karena  penyerapan
peradangan! tergangey.
Analisislah jika enzim amilase tidok bekerja | C4 (Menganalisis) | Pemecahan
optimal, proses apa yang paling terdampak? kwn‘bh;hdm sejak di
mi
Feses sescorang berwamna sangat pucat dalom | C4 (Menganalisis) | Hati, karena produksi
beberapa hari. Berdasarkan sistem pencéemaun, empedu terganggu
organ mana yang kemungkinan mengalami
gangguan dan mengapa?’
e CS g | G citon
o -""‘”"4{ lambung  dan  usus
I[:l::-:"ﬁilhh ::-1!-:-- besar.
Periam s
Ahani temangte siiies dits et et fing o8 Ve o fa pis sihaae | g Irvidet
Seorung atlet menjalani diet ckstrim tanpa | C4 (Menganalisis) | Tubuh  kekurangan
karbohidrat selama 2 minggu dan ia merasa glukosa sebagai
cepat  lelah.  Analisis  kondisi  tersebut sumber encrgi utama,
Pada  penderits tertentu, gerak  peristaltik | C4 (Menganalisis) | Makanan  tertahan
melemah, Dampak paling logis dari kondisi lebih lama sehingga
tersebut adalah terjadi sembelit.
Penskoran:
1 1| Peserta didik menjawab dengan benar |
0 Peserta didik tidok menjawab dengan benar
2 1 Peserta didik menjawab dengan benar
0 Pescrta didik tidak menjawab dengan benar
3 1 Peserta didik menjuwab dengan benar
0 Peserta didik tidak menjawab dengan benar
% 1| Peserta didik menjawab dengan benar
L 0 | Peserta didik tidok menjawah dengan benar
s || Peserta didik menjawab dengan benar -
0 Peserts didik tidik menjawab dengan benar
6 1 Peserta didik menjawab dengan benar
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0 Peserta didik tidak menjawab dengan benar
7 1| Peserta didik menjaab dengan benar

0 Peserta didik tiduk menjawab dengan benar
s 1| Peserta didik menjawab dengan benar

0 Peserta didik tidak menjawab dengan benar
9 1 Peserta didik mcnjnwui; dengan benar

0 Peserty didik tidak menjawab d_cpgngbelw
W = Peserta didik menjawab dengan benar

0 Peserts didik tidak menjawab dengan benar

Total Skor 10

Pedoman Penskoran: Total skor x 10

K. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL

Pengayman Jiberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi  pelajaran untuk
mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial diberikan kepada peserta didik yang
belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan
bimbingan orang tos don dipantiu gurs.

Fitrl, dkk (2021). Jimae Perectihman Alam doe Sostal. Pusot Kurikolum dan Perbukuan; Jakarta |

. Balun Ajar

l
2. LKPD
3. Barcode medis E-Modul Interaktif berbasil Problem Based Learming
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LAMPIRAN
Bahan Ajar
A. Pengertian Sistem Pencernaan Manusia
Sistem pencernaan adatah rangkaian organ dalam tubub manusia yang bekerja sama untuk

mencerna makanan menjadi energl dan zat gizi yvang dibutuhken tobuh. Proses pencemaan

makanun dimulal dari mulut hingga menjadi feses yang dikeluarkan melalul anus.
B. Orgun Pencernaan Manusia

1. Mulut

Mulut merupakan orgun awal sistem pencernaan manusia yang didalamnya mikanan
mengalami proses pencernaan ugar siap dilanjutkan ke organ berikutnya. D dalam mulot
terdapat,

1) Gigi yang berfungsi mengunyah makansn menjadi halus
2) Lidah mengatur letak makanan, menclan, dan mengecap rasa
3) Air liur yang membantu mencemna makanan

Adapun fungsi dari mulut:

- Menerima makanan sebagai pintu masuk sistem pencernsan
«  Menghaluskan makanun melalui proses mengunysh

Mencampur makanan dengan air Fur agar mudah ditelan
Di dalam mulut werjadi dua jenis pencemaan, yakni:

n) Pencernaan mekanik, yaitu proses mengunyah makanan oleh gigi yang dibantu lidah,

b) Pencernasn kimiawi, yaitu proses pemecahan Karbohidrat oleh enzim amiliase dalam
air liur

Kerongkongan

Kerongkongan  (esofagus) adalah  tabung  otot  sepanjung  20-25 om  yang
menghubungkan tenggorokan (faring) dengan lambung, berfungsi menyalurkan bolus
makanan melalui Gerak peristaltik, Geruk peristaltik merupakan gerak otot yang
mendorong makanan menuju lambung secara otomatis, Adapun anatomi dun fungsi
kerongkongan:
- Struktur: tabung beronggs dengan lapisan otol (memanjang dan melingkar) serty
lapisan mukosa yang menghasilkan lendir sebagai pelumas.
Gerak peristaitik: kontruksi dan relaksasi otot bergelombang untuk  mendorong
mukanan menuju lambung.

"~
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Epoglotis: katup di atas kerongkongan yang menutup jalur pernapasan sast menelan
makanan agar tidak masuk ke paru-pary
- Sfingter Esofagus Bawah (LES): otot berbentuk cincin di ujung kerongkongan yang
mencegah asam lambng naik kembali {refluksi),
3. Lambung
Di lambung terjadi dua pencernaan, yakni pencernaan mekanik yang melibatkan otot-
otot lambung dalam menghaluskan makanan kembali, dan pencernaan kimiawi yang
melibatkan enzim dalam getah lambung yang dimana getah lambung terdiri dari:
®  Pepsin: enzim yang fungsinya memecah protein menjadi asam amino
*  Renin: enzim yang fungsinya mengubah protein menjadi kasein
*  Asam Klorida (HCI): asam yang berfungsi untuk membunuh kuman dan bakteri pada
makanan dan mengaktitkan pepsinogen menjadi pepsin
4. Usus Halus
Usus halus merupakan organ pencernaan yang terlerak diantarn lambung dan usus
besar. Bentuknya berupa saluran dengan panjang sekitar 670 em sampai 760 cm. Nah,
usus halus bisy dibedakan lagi menjudi 3 bagian, yaitu duodenum, jejunum, dan ilewm,
5. Usus Besar
Usus besar adaluh organ pencernsan yang terhubung dengan usus halus. Sisa makanan
vang tidak biss dicerna dan diserup tubuh, lalu akan diteruskan ke usus besar. Ini karena
usus besar berfungsi untuk membusukkin siss makanan tadi dan mengubahnya menjodi
feses, dengan dibantu oleh bakteri Escherichia coli. Terdapat beberapa bagian dari usus
besar:
= Kolon, sebagai tempat pemadatan feses atau penyerapan kembali air dari zat sisa
mukanan,
- Rektum, sebagai tempat menyimpan feses sementara wakto,

denimwpﬂlmhimimyiwhghmummmﬁmw
cacing. Bagian ini bisa membenyknk jika ada sisa makanan yang tersumbat di dalsmnya,
lalu menimbulkan penyakit usus buntu.

6. Rectum

Rektum adalsh bagian akhir dari usus besar yang berfungsi sebagal tempat
penyimpanan sementars feses (tinja) sebelum dikeluarkan dari tubuh melalui anus,
menghubungkan kolon sigmoid ke saluran anus dan biasanya kosong hingga feses dari
usus besar masuk, memicu dorongan untuk buang air besar (BAB). Rektum meny impan



feses hingga sistem saraf mengirimkan sinyal ke otak saat rekium penuh, yang kemudian
menimbulkan keinginan untuk BAB. Fungsi rectum:

Rektum berfungsi schugai tempat penyimpanin sementara tinja sebelum dikeluarkan
metalui anus, sehingga wbuh dapat mengontrol waktu buang air besar.

Sant rektum penul, siraf mengirim sinyal ke otak. Otot rektum dan anus kemudian
bekeria sama untuk mengatur proses pengeluaran tinja secara sadar.

Rektum masib menyerap air dan elektrolit agar tinja tidak terlalu cair atuu terlalu
Kerus, sehingga membanty mencegah diare dan sembelit.

Lapisan lendir pada rektum berfungsi melindungi dinding rektum dari bakteri serta
mengurang gesekan saat proses buang air besar,

7. Anus

Anus adalah bagian terakhir saluran pencernaan manusia (panjang 3-3 cm) yang

berfungsi schugai lubang keluar feses dan tubuh, didukung oleh sfingter anal
hmllemmmmmembmgdrm(BABLAm
mendeteksi isi rektum (padat, calr, gas), menghasilkan lendir, dan menjaga kontrol feses.
Struktur Anus

Saluran Anus (Anal Canal); Tabung sepanjang 3-4 cm yang menghubunghun rektum
dengan dunia luar, dilapisi membran mukosa.

Sfingter Anal Internal: Otot polos berbentuk cincin yang bekerja secara tidak sadar
(involunter) untuk mencegah BAB saut tidur

Sfingter Anal Eksternal: Otor lurik yang bekerja secars sadar (volunter) untuk
menahan feses hingga mencapai toilet,

(rot Dassr Panggul (Puborektalis): Otot yang membentuk sudut antara rektum dan
anus untuk menahan feses,

Kaulit Perianal: Kulit sensitif di sekeliling anus.

Fungsi Utama Anus

Defekasi: Mengeluarkan sisa pencernaan (feses) dari tubuh.

Kontinensia Feses: Menahan feses agar tidak keluar secara tidak terkendali.
Sensorik: Membedakan isi rektum (gas, cair, atau padat),

Lubrikusi: Memproduksi lendir untuk mempermudab keluamya feses,

C, Gangguan Pada Sistem Pencernaan
Beberaps gangguan yang dapa terjadi pada sistem pencermaan antara lain:
1. Dare
2, Sembelit
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3. Maag

4, Usus buntu

Gangguan tersebut dapat disebabkan oleh:
o Pola makan tidak sehat

«  Kurang minum air putih

o Kurang menjaga kebersihan makanan

« Menahan buang air besar.
Apfsiuemmnwnpseh&kindwmehkdmbebumhlwiku

1. Mengonsumsi makanan bergizi seimbang
2. Minum air putih yang cukup

3. Mengonsumsi makanun berserat

4. Menjaga kebersihan makanan dan tangan

3, Tidak menahan buang air besar.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

" LKPD

Iimu Pengetahuan Alam

Tema: Sistem Pencernaan Manusia

Nama Kelompok:
Anggota:
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Tujuan Pembelajaran
Kegiatan 1

Peserta didik dapat menganalisishubungan
antara  struktur dan  fungsi organ sistem
pencernaan manusia dalam proses pencernaan
makanan.

( Petunjuk Pengerjaan j

* Bacalah materi mengenai organ-organ
pencernaan manusia pada E-Modul

* Analisislah bagaimana struktur dan fungsi
dari organ-organ pencernaan tersebut

* Hasil andalisis di tulis pada tabel yang telah
disediakan pada LKPD



Tabel Struktur & Fungsi
Organ Pencernaan

Nama
Organ

Struktur

Fungsi
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Nama
Organ

Struktur

Fungsi
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Tujuan Pembelajaran
Kegiatan 2

Peserta didik dapat menganalisis proses
pencernaan mekanik dan kimiawi yang terjadi
pada setiap organ pencernaan manusia.

F Petunjuk Pengerjaan J

» Bacalah materi mengenai organ-organ
pencernaan manusia pada E-Modul

« Analisislah bagaimana proses pencernaan
secara mekanik dan kimiawi pada masing-
masing organ pencernaan manusia.

» Lengkapilah kolom-kolom kosong pada
bagan yang disediakan sesuai dengan hasil
analisis mu
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Bagan Proses Pencernaan Manusia

Mulut
Mekanik :
Kimiawi :
[ h
Lambung
Mekanik :
Kimiawi :
L J
f )
Usus Halus
Mekanik :

Kimiawi :

\
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Tujuan Pembelajaran
Kegiatan 3

Peserta didik menganalisis peran enzim
pencernaan dalam mengubah zat makanan
menjadi zat yang dapat diserap tubuh.

[ Petunjuk Pengerjaan )

« Bacalah materi mengenai organ-organ
pencernaan manusia pada E-Modul

« Analisislah fungsi, zat makanan yang
dirubah, dan organ penghasil dari enzim-
enzim pencernaan yang ada

* Tulislah hasil analisismu pada tabel yang
telah disediakan




Tabel Peran Enzim Pencernaan

Nama
Enzim

Organ
Penghasil

Fungsi

Zat Makanan
yang Diubah
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Nama
Enzim

Organ
Penghasil

Fungsi

Zat Makanan
yang piubah

By
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Lampiran 20 Tampilan Akhir Produk
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PENDIBAKAN GLEU SEXNGLAN DASAN
FUBUSAN CENDIOIN AN DASAR
FANULTAS WU BENOMIS AN
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Link Produk:

https://heyzine.com/flip-book/eb4444e22e.html

Barcode Produk:
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Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian

Observasi Awal Terkait Situasi Pembelajaran IPAS Di Kelas V SD Negeri 3
Bubunan
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Implementasi Media Hari 1, 2, 3, dan 4
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Uji Kepraktisan Produk Oleh Siswa
(Kelompok dan Perorangan)




